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TRADISI COWONGAN BANYUMAS PERSPEKTIF ‘URF (Studi
Komparatif Pandangan Tokoh Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah
Kabupaten Banyumas)

ABSTRAK
Neswara Alda Arifa

NIM.1917304007

Jurusan llmu-Illmu Syariah, Program Studi Perbandingan Mazhab
Universitas Islam Negeri (UIN) Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto

Tradisi Cowongan merupakan sebuah ritual memanggil hujan yang
dilakukan pada saat musim kemarau tiba di bulan ketiga, tradisi ini berasal dari
Desa Plana Kecamatan Somagede Kabupaten Banyumas. Kaitannya dengan tradisi
di dalam Islam terdapat salahsatu-sumber hukum-lslam bernama ‘Urf, dengan
memandang tradisi dari kacamata ‘Urf maka sebuah tradisi atau adat bisa dijadikan
sebagai hukum serta J;ka tradisi tersebut memenuhi dan menerapkan Syarat-syarat
dari konsep ‘Urf. Melihat hal ini tokoh keagamaan dari kalangan Nahdlatul Ulama
dan I\/Iuhammadlyah memiliki pandangan tersendiri yang ditinjau dari sudut
pandang mereka: Penyelarasan antara tradisi Cowongan dengan ‘bersandar kepada

‘Urf menjadi’ topik yang menarik. Penelitian ini bertujuan untuk: melihat dan
menganalisis sudut pandang antar tokoh dalam menyikapi problematlka tersebut.

Jenis penelitian ini menggunakan jenis penelitian lapangan (fleld research)
yaitu penelitian yang dilakukan secara langsung di lokasi penelitian. Data primer
diperoleh secara langsung dari sumber data oleh peneliti, serta data sekunder
diambil dari buku, artikel, dan hasil penelitian lain. Proses pengUmpuIan data
dilakukan menggunakan metode wawancara, observasi, dan dokumentasi. Adapun
metode analisis data menggunakan metode deduktif yakni mellhat permasalahan
dari yang umum ke khusus.

Hasil penelltlan ini menunjukan bahwa pandangan antar tokoh Nahdlatul
Ulama dan Muhammadiyah terhadap tradisi Cowongan, ‘mereka berpendapat
bahwa tradisi ini adalah sebuah kearifan lokal yang ada-yang bisa dilestarikan
sebagai salah satu bentuk seni kebudayaan selagi tradisi tidak berseberangan dari
nilai-nilai syariat serta tradisi tersebut tidak mengandung kemusyrikan di dalamnya.
Kemudian pandangan antar tokoh terkait tradisi Cowongan jika ditinjau dari
perspektif ‘urf berbeda-beda, ada dua tokoh yang mengatakan tradisi Cowongan
sejalan dengan konsep ‘urf'dan pandangan dua tokoh lain mengatakan bahwa tradisi
Cowongan tidak sejalan dilihat dari perspektif ‘urf. Masing-masing pandangan pun
sejalan dengan konsep ‘urf yang mereka pahami secara praktis, dan dengan
menggunakan dalil atau landasan yang kuat atau dapat diterima akal. Adapun
persamaan pendapat antar tokoh adalah, harus terpenuhinya syarat-syarat ‘urf'yang
boleh diamalkan. Sementara perbedaannya, antar tokoh Nahdlatul Ulama dan
Muhammadiyah berbeda sudut pandang tentang hukum tradisi Cowongan ditinjau
perspektif ‘urf.

Kata Kunci: Tradisi Cowongan, ‘Urf, Tokoh Nahdlatul Ulama, Tokoh
Muhammadiyah, Kabupaten Banyumas
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PEDOMAN TRANSLITERASI BAHASA ARAB-LATIN
Kata-kata berbahasa Arab yang dipakai dalam penyusunan proposal skripsi
ini berdasar pada Surat Keputusan Bersama antara Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan Nomor:

0543/3b/U/1987.

A. Konsonan
Satuan bunyi huruf konsonan dalam bahasa Arab direpresentasikan
dalam sistem penullsanArab yang dmyatakan meIaIUI huruf Dalam transliterasi
ini sebagian dlgambarkan dengan huruf, sebagian dlgambarkan dengan tanda

dan sebaglan Iagl digambarkan dengan dua tanda sekaligus. Berlkut daftar huruf

bahasa Arab dan terjemahannya ke dalam huruf Indonesia:

Huruf :Arab Nama Huruf Latin Narr;hi
‘ Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambéngkan
= Ba B Be/
& N T T Te
= ~7.,$|a | S| Es (cjé‘ngan titik di atas)
c Jim - e Je
C H}a H} Ha (dengan titik di atas)
< Kha Kh Ka dan Ha
y Dal D De
3 Zlal Z| Zet (dengan titik di atas)
- Ra R Er
5 Zai z Zet
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o Sin S Es

A Syin Sy Es dan ye
o= S}ad S} Es (dengan titik di bawah)
o= D}ad D} De (dengan titik di bawah)
= Tha ! Te (dengan titik di bawah)
& Z)a 7) Zet (dengan titik di bawah)
d ‘Ain ‘ Apostrof terbalik

¢ Jen | o o

< A Fa F . Ef

S j Qof Q Ql

J Lam L £l |

* | Mim M Em .

s Wau W We

> Ha H Ha

g Hami.éH' e . Apostrof

¢ Ya Y Ye

B. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

1. Vokal Tunggal




Berikut adalah contoh vokal tunggal menurut pedoman

trasnliterasi:
Tanda Nama Huruf Latin Nama
| Fath}ah A A
| Kasrah | |
| D}amah U U

2. Vokal Rangkap

Vokal rﬁang,kép’ "rﬁéfnpunyai cir'i""yéitﬁi yang lambangnya berupa

gabungan_arjfafé harakat dan huruf, transliterasinya béfupa gabungan huruf,

yakni: |
’T;anda Nama Huruf Latin :‘”.Nama
| S6 Fath}ah dan ya Ai “‘1‘ adani
oy Fath}ah dan wau Au a danu
C. Maddah k)

Madd'éh\ atau vokal panjang yang lambangnya berupafﬁarakat dan huruf,

transliterasinya yai_tu:

Huruf Arab | 5Né‘.ma s Huruf Latin Nama
Fathah dan alif a dan garis di
68 »
atau ya atas
i dan garis di
.S Kasrah dan ya b
atas
Dammah dan u dan garis di
n 90 »
wau atas




D. Ta marbu>t}ah

Transliterasi untuk ta marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta marbu>t}ah yang hidup
atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammabh, transliterasinya adalah (t).
Sedangkan ta marbu>tfah yang mati atau mendapat harakat sukun,
transliterasinya adalah (h).

Jika pada kata yang berakhir ta marbu>t}ah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang aI-___s_erta bapaan kedua kata itu terpisah, maka ta
marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha ) Contoh:

Jlbyll 5y 4 réud}ah al-at}fa>l R
KLl WDJ AR AL

E. Syaddah/(Tasydid)

éyaddah atau tasydid yang dalam sistem penulisan Arabl‘l‘digambarkan
dengan .~,‘s‘éﬁbuah tanda tasydid (< ), dalam transliterasi ini ._:.dillambangkan
dengan bgv’r,‘ulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi ‘_ta.n':da syaddah.
Contoh: A
fiy - rabbana>\..\" g .

Jika huruf nS.ﬁlonér‘tasydijd:_d-iAakhj‘r..‘s,c_evb_u‘ah'ké't'aﬁdan didahului oleh huruf
kasrah, maka ditransliterasi seperti huruf maddah (i>). Contoh: Ssde 1Al (bukan
‘Aliyy atau ‘Aly)

F. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem penulisan Arab dilambangkan dengan
huruf JI (alif lam ma’rifah). Dalam pedoman transliterasi, kata sandang
ditransliterasi seperti biasa al-, baik ketika diikuti oleh huruf syamsiah ataupun

huruf gamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang

Xi



mengikutinya. Kata sandang yang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya

dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). Contohnya:

0

PU:’ J| . a|-Syam3u
V2l

. Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku
bagi hamzah yang terletak di t_eﬁnrgah dan d| akhir kata. Namun, bila hamzah
terletak di awal kat‘;a,_,,ti‘dék dllambangkan ka:féh‘aﬁ"tuilli_sgn Arabnya berupa alif.
Contohnya: 4 N

7.

Gyad ¢ fta’muru>na

£y - al-naw’

sSp . ¢ isyal’un ‘
G 0s | |
.[‘

"o 1 lumirtu
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Islam merupakan agama yang tunduk pada al-Qur’an dan hadis. Allah
SWT telah memerintahkan kepada kita untuk melaksanakan perintah-Nya serta
menjauhi segala larangan-Nya yang merupakan ketentuan dalam Islam. Islam
merupakan agama yang sangat ramah bag| pemeluknya yang mana selalu ada
saja jawaban untuk tlap masalah yang ada. Dewasa inii- agama dan keyakinan
adalah dua hal yang saling terkait erat dan melekat dalam d|r| manu5|a Dengan
sifatnya yang memang sangat pribadi dan terselubung serta terkadang juga
diliputi oleh hal-hal yang bernuansa kisah legendaris. Kualitas e.‘tos seseorang
amat dltentukan oleh nilai-nilai kepercayaan yang melekat pada d|r|nya yang
dalam bahasa agama hal ini disebut dengan akidah. Bahkan orang rela
mempertaruh_kan apa saja demi kepercayaan yang me}r,e‘_»ka Kini sebagai

kebenaran. AII\a"ht_SWT telah berfirman dalam Q.S. AI-N,ahi"'(.16) ayat 123:
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Kemudian, Kami wahyukan kepadamu (Nabi Muhammad), “Ikutilah
agama Ibrahim sebagai (sosok) yang hanif dan dia bukanlah termasuk
orang yang musyrik.?

Dari ayat di atas menjelaskan tentang sebuah peristiwa yang bisa
dikatakan sebagai sebuah tradisi yang ada di zaman Nabi Ibrahim AS hingga

di zaman sekarang. Sebuah tradisi yang di maksud dalam masa Nabi Ibrahiim

! Khadzig, Islam Dan Budaya Lokal, (Yogyakarta: Sukses Offset, 2009), him. 4
2 Tim Penterjemah al-Qur’an Kemenag RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Jakarta:

1



Diponegoro, 2000) QS. An-Nahl/16.123, him.281.



adalah tradisi khitan, tradisi ini adalah sebuah gambaran bahwa perilaku atau
peristiwa dari sebuah kejadian pasti terkandung pesan di dalamnya. Seperti
dalam tradisi khitan yang mana telah dilakukan oleh umat islam terhadap jenis
kelamin laki-laki, yang mengandung kepada unsur kebaikan untuk kaum laki-
laki. Berangkat dari sejarah atau peristiwa inilah yang namanya tradisi banyak
bermunculan.

Berkaitan dengan - tradisi; - tentunya tradisi atau adat istiadat ini
bervariasi. Ada__trgidli;i—étau adat istiadat yang sejél»aﬁ'd"engan agama Islam dan
ada juga tradfi/s"i 'atau adat istiadat yang bahkan tidak méliﬁat sisi atau ajaran
terhadap agama Islam, yang mana tradisi ada hanya karena warlsan atau
penlnggalan nenek moyang zaman dahulu yang wajib dllestarlkan oleh para
peneruSnya saja. Atas tinjauan ini juga, Allah berfirman pada Q. S AI A’raf (7)

ayat 195 yang berbunyi:
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Apakah mereka (berhala) mempunyai kaki untuk berjalan, mempunyai
tangan untuk memegang dengan keras, atau mempunyai mata untuk
melihat, atau mempunyai telinga untuk mendengar? Katakanlah (Nabi
Muhammad), “Panggillah (berhala-berhalamu) yang kamu anggap
sekutu Allah, kemudian lakukanlah tipu daya (untuk mencelakakan)-
ku dan jangan kamu tunda lagi.?

Ayat ini merupakan penjelasan tentang bagaimana sebuah tradisi atau
‘urf yang ada di tengah-tengah masyarakat Kuraisy pada masa Rasulullah

SAW. Dimana kaum Kuraisy menyembah berhala bersamaan dengan

3 Tim Penterjemah al-Qur’an Kemenag RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Jakarta:
Diponegoro, 2000), QS. Al-A’raf/7.195, hlm. 175.



menyekutukan Allah, yang mana menurut masyarakat suku Kuraisy hal
tersebut adalah penyimpangan yang sudah dianggap biasa oleh mereka. Ayat
ini kemudian disempurnakan secara khusus pada Q.S. Al-A’raf ayat 199 yang

berbunyi:
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Jadilah pemaaf dan suruhlah orang.mengerjakan yang makruf, serta
jangan pedullkan orang-orang yang bodoh 4.

Ayat d| atas menjelaskan bahwa adanya anjuran untuk senantiasa
mempelajarr |Imu pengetahuan, menjauhi orang-orang yang zalim, tidak
berdebat dengan orang yang bodoh, prihatin dengan orang Jahl| dan akhlak
terpuji serta perbuatan mulia lainnya.®> Dari sini dapat klta pahaml jika
sebetulhya tradisi yang boleh berlaku pada saat ini terutama menghendakl dan
bahkan mengharuskan memiliki filosofi yang jelas serta mengede;pankan aspek
keagamaan d| dalamnya, dalam artian adanya penyelarasan atau akulturasi
budaya dengan agama Islam.

Akulturasi kebu_d_aygqn merupakan sebuahf“"l%ombinasi antara dua
kebudayaan atau lebih yangberbe;jaHallnl dapat terjadi akibat adanya
interaksi antara kelompok masyarakat yang mempunyai kebudayaan tertentu
dengan kelompok masyarakat lainnya. Dalam konteks pembahasan tentang

tradisi dan agama, maka kedua hal ini mengindikasikan adanya sebuah gejolak

interaksi yang ditunjukan dengan berbagai penjelasan berkaitan.

4 Tim Penterjemah al-Qur’an Kemenag RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Jakarta:
(Jakarta: Pustaka Azzam, 2008), him. 874.



Diponegoro, 2000), QS Al-A’raf/7.199, hlm. 176.
> Imam Al-Qurthubi, Tafsir Al-Qurthubi, terj. Sudi Rosadi, Fathurrahman, Ahmad Khatib,

(Jakarta: Pustaka Azzam, 2008), him. 874.



Dalam hukum Islam terdapat salah satu sumber hukum Islam yang
dikenal dengan nama ‘urf. Secara bahasa ‘urf ialah suatu keadaan, perbuatan
atau ketentuan yang dikenal oleh manusia dan telah menjadi tradisi untuk
melaksanakannya atau meninggalkannya. Menurut Abd Wahab Khalaf, ‘urf
adalah sesuatu yang dikenal manusia dan dijalankan secara biasa baik berupa
perkataan maupun perbuatan.® §_ehingga dapat disimpulkan bahwa ‘urf atau
adat istiadat ini dgpat_"ibé'rvl.(éfﬁ-baﬁgmenyél‘é‘f‘é‘skéinr.hgkum dengan peristiwa
adat di suatuxwi'le'a’j‘/'éh misalnya. Namun begitu ‘urf a‘dé\d'u‘a\macam yakni ‘urf
sahih danurf ;yang fasid. ‘Urfsahih adalah ‘urf'yang ada dl 'jﬁﬁgsyarakat tidak
bertentaﬁ‘gj"én dengan hukum Islam, sementara itu ‘urf fasid mex'h:jpakan sebuah
adat yang berkembang di masyarakat namun bertentangan déﬁgan hukum
Islam. éehingga dalam pelaksanaannya kita harus mengetahui:;: dengan betul
Kiranya édat atau ‘urf mana yang bisa dijadikan sebagali pedorinéiri atau sumber
hukum, rﬁéﬁ@ingat negara Indonesia adalah negara yang kayé’adat dan tradisi.

Indoné.\s'i‘él merupakan negara yang majemuk yar,\“gﬁ fnemiliki beraneka
ragam tradisi, adat dan budayanya. Kekayaan tradisi yang dimiliki oleh bangsa
Indonesia ini merupakan sebuah hal yang patut disyukuri, karena kita bisa
saling mengetahui tentang apa, bagaimana dan makna filosofi tradisi
(philoshopy of tradition) tersebut yang ada dimiliki tiap suku dan masyarakat
di Indonesia. Kebudayaan lahir secara bersamaan dengan lahir dan

berkembangnya kehidupan manusia.” Dikatakan bahwa tradisi atau kebiasaan

® M. Noor Hasirudin, “’Urf Sebagai Sumber Hukum Islam (Fikih) Nusantara”. Al-Fikr,
Vol.20 No.1, 2016.

" Majelis Tarjih Dan Tajdid Pimpinan Pusat Muhammadiyah, Himpunan Putusan Tarjih
Muhammadiyabh, Jilid 3 (Yogyakarta: Suara Muhammadiyah, 2018), him. 135.



yang diciptakan oleh mansusia tidak bertentangan dengan ajaran al-Qur’an dan
as-Sunnah, serta tidak memuat unsur-unsur kemusyrikan, bid'ah, takhayul
(keyakinan yang berlebihan), kezaliman dan lain sebagainya. Apabila sebuah
kebiasaan atau tradisi jelas-jelas bertentangan dengan ajaran al-Qur’an dan as-
Sunnah, maka kebiasaan manusia ini harus disesuaikan dan dikembalikan lagi
pada ajaran Islam.

Beraneka ragamnya- tradisi- yang mé.'nghiasi negara Indonesia, memang
sudah sepatutnya menjadlkan Indonesia negara yang toleran Banyak di
dalamnya berbagal tradisi yang hinggap dalam masyarakat yang bernafaskan
atau bernuansa islami, atau bahkan tradisi tersebut hanya sebuah perlstlwa adat
yang f||0$0f|s Salah satu tradisi tersebut adalah tradisi khas dan unlk yang ada
di kabUpaten Banyumas yaitu tradisi Cowongan. Disebutkan ‘bahwa tradisi
Cowongan merupakan sebuah ritual upacara meminta fiu‘:jan dengan
menggunakan sarana atau media berupa siwur atau gayung atau juga bisa
dengan irus (centong sayur) dengan tembang- tembang atau Iagu lagu tertentu
yang mengandung doa @_tau_ __pgrmohonan kgp_qda-s‘ang penmpta.

Tradisi ini kerap kal\im(-j'i-ia'ksairial'(éhv ééaémikian rupa untuk memanggil
hujan namun terkadang tradisi Cowongan diadakan hanya sebagai pertunjukan
saja yang bertujuan untuk melestarikan budaya asli kabupaten Banyumas.

Pelaku tradisi Cowongan versi pertunjukan, Titut Edi Purwanto mengatakan

bahwa tradisi Cowongan zaman sekarang sudah diakulturasi ke dalam seni

8 Syafril Faizal Kamal, “Bentuk dan Nilai-Nilai Yang Terkandung Dalam Tradisi
Cowongan Di Kabupaten Banyumas”, Sutasoma, vol.6 No.2, 2018, him. 3.



pertunjukan meski di sisi lain masih ada juga ritual Cowongan di wilayah
kabupaten Banyumas. Beliau juga menuturkan jika ritual Cowongan itu sendiri
termasuk musyrik atau memepercayai kepada selain Allah, dan segala
keinginan dan harap memang hanya kepada Allah kita meminta, dalam konteks
ini beliau mengatakan jika selama musim kemarau tidak turun hujan maka yang
dilakukan sebagai seorang umat muslim adalah melaksanakan salat meminta
hujan atau sholat istisq__a,?:--:_ R

Luasnya kébupaten Banyumas be;bé'ﬁ'g'aruh juga terhadap
perkembangan organisai kemasyarakatan yang ada, entah itu organisasi
pemuda,_; fkomunltas atau bahkan organisasi keagamaan. ‘-.,'I'gk terkecuali
Nahdlatijl; Ulama dan Muhammadiyah sebagai organisaé’i keagamaan
masyarakat Kedua ormas ini sudah ada sejak zaman dahulu yaj“ng beriringan
dengan adanya budaya dan tradisi. Hingga sekarang memas}ukl era serba
canggih antara Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah mampu beradapta3| dan
mampu memberllgan jawaban-jawaban untuk masyarak.at atas banyaknya
persoalan-persoalvéh'"--y'qng_,a_d_a. Dalam [ingkup ,’N"’éﬁdlatul Ulama sendiri
tentunya banyak para tok‘o“r.lw yangmumpunl untuk menanggapi berbagai
persoalan zaman sekarang sesuai dengan bidangnya, dan begitupun dengan
Muhammadiyah tidak jauh berbeda. Namun demikian, meskipun para tokoh

itu berbeda latar belakangnya tentu saja mereka memiliki hak dan cara

pandangannya dalam mengungkapkan suatu hal.

® Wawancara dengan Titut Edi Purwanto, tanggal 21 Februari 2023 di Desa Pangebatan,
Karanglewas.



Terkait dengan praktik cowongan tersebut, salah satu tokoh dari
kalangan Muhammadiyah mengungkap opini kaitannyan dengan cara
beragama di era modern seperti sekarang ini, yaitu eranya agama, di mana
segala sesuatu yang ada pasti kerap kali dirujukan atau di kembalikan meunrut
pandangan agama itu. Dalam konteks mengenai pelaksanaan tradisi Cowongan
ini yang mana di dalamnya memajatkan doa-doa, maka doa itu harus
diselaraskan dengan bghyarsauaréb' atau yang ’I‘e-b»i:h,__‘_lslami atau bahkan doa-doa
yang bersumbe_r__dér‘igﬁédis. Dikatakan dalam temlj»a'ri.'vé\iv\al penulis juga, bahwa
dalam tradisi';éo‘wongan Banyumas pasti terdapat unsur kéyékinan keyakinan
itu dlgambarkan melalui sebuah permohonan yang ditujukan kepada penguasa
alam, doa tersebut dipanjatkan kepada penguasa alam tersebut dengan tujuan
supaya’ hajatnya terkabul. Unsur keyakinan inilah yang kemudlan perlu
dlbenahl Iagl apabila sampai ada salah pemahaman atau multlta%5|r 10

Pandangan lainnya datang dari salah satu tokoh Nahdlatul Ulama yang
telah penulis’ ‘-\Jumpal di awal, di mana beliau mengatakan bahwa pada
kenyataanya ada éébuah__tr_adis}j__yang memang sudah d||5| dengan syariat namun
ada juga di sisi lainnya ada yang bell;mtersmpl oleh nilai-nilai agama. Dalam
pendapatnya itu dikatakan mengapa tradisi Cowongan ini tidak dilakukan
berdasarkan atau perspektif agama saja, misalnya dengan salat istisga’ yang

kemudian bersama-sama berdoa kepada Allah melalui salat tersebut. Mengapa

beliau berpendapat demikian tidak lain adalah karena sudah adanya sebuah

10 wawancara dengan Bapak Wage, tanggal 13 Januari 2023 di Kantor Universitas
Muhammadiyah Purwokerto.



syariat tetapi mengapa masih menggunakan itu dengan di visualkan pada
ibarat-ibarat di dalamnya, namun adat itu juga terdapat dua macam,
diantaranyan ada adat yang fasid dan adapula adat yang dikatakan benar.
Dalam tradisi Cowongan, terdapat sebuah lantunan doa-doa yang dipanjatkan
oleh pelakunya, dan apabila mantra atau doa yang dipanjatkan dalam
pelaksanaan tradisi tidak bertentangan dengan agama, maka bisa dikatakan
tidak masalah atau bisq__ditg_irma jika memang t_idak'_vmengandung unsur syirik.!!
Atas dasar-/éd;huyla keragaman, perbedaan.v»éaitr‘!aﬂpandang serta dugaan-
dugaan"‘,jr')éra tokoh yang terlibat dalam ormas Naﬁdla}tul Ulama dan
I\/Iuhamm;;;civiyah tentang tradisi cowongan ini, kemudian penuii.;‘-.f;ertarik untuk
melakuka{n penelitian lebih lanjut tentang landasan yang di pakai‘:‘i'o"!eh beberapa
anggota (ﬁalam dua ormas ini. Untuk itu, maka judul yang penulis‘Faj.ukan adalah
“Tradiisi‘""‘ Cowongan Banyumas Perspektif ‘Urf (Stuqi;v..;komparatif
Panda;i‘é\an Tokoh Nahdlatul Ulama dan Muhamma_d-iya{h Kabupaten

Banyumas)”.-

B. Definisi Operasionaulu ——
1. Cowongan
Cowongan merupakan salah satu adat tradisi yang ada di kabupaten
Banyumas, yang umumnya dilakukan untuk meminta hujan di kala musim
kemarau tiba. Menurut kepercayaan yang masih berlaku, permintaan
datangnya hujan ini melalui sebuah media yakni irus atau siwur yang dalam

bahasa Indonesianya adalah gayung, dilakukan dengan bantuan bidadari

11 Wawancara dengan KH. Mughni Labib, tanggal 6 Januari 2023 di kediaman beliau
Kelurahan Pasir Kidul, Purwokerto Barat.
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atau dewi Sri, serta dengan dipanjatkannya doa-doa yang dilakukan dengan
penuh keyakinan. Tradisi Cowongan ini kabarnya masih ada sampai
sekarang tepatnya berada di desa Plana kecamatan Somagede, kabupaten
Banyumas serta di desa Pangebatan kecamatan Karanglewas.

‘U’f’f

Penelitian ini mengungkap pandangan hukum Islam terhadap salah
satu tradisi yang ad_g‘di_;ﬂkar;bupate_njBaqyum_as, dan hukum Islam yang
dimaksud dala.m"ﬁé‘hé‘l“i‘tian iin adalah Urf lnjléiém-.\s’umber hukum Islam
terdapat'sa]éh,satu jenis sumber hukum yang bernafﬁaffg‘. Secara bahasa
‘urf adété{h sebuah keadaan, perbuatan atau ketentuan yangdl kenal oleh
manLv.j‘:s“i;l dan telah menjadi tradisi untuk melakukannya atau
meniriggalkannya. ‘Urf merupakan sebuah metode pengarﬁb:ilan hukum
Islam ““dengan melihat kebiasaan atau keadaan yang ada béhkan berlaku
daIanf-sTUatu kelompok masyarakat. Macam-macam ‘urf _diii"ﬁjau dari segi
keabsah;ﬁ{j_ya ada dua yakni, ‘urf sahih (sebuah kebiqsaéhslyang berlaku di
suatu kelom.‘p‘(bjkf m.asyarakat yang tidak bertgntaﬁgéh dengan dalil syara),
dan ‘urf fasid yaitu .kék:)'aAI:l-kah‘riya dari u;fsahlh (kebiasaan yang
bertentangan dengan hukum syarak).

. Tokoh Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah Kabupaten Banyumas

Penelitian ini merupakan sebuah penelitian lapangan yang mana
membutuhkan beberapa narasumber terkait dengan penelitian, yakni para
tokoh dari kalangan ormas Islam yang ada di kabupaten Banyumas,

Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah.
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Tokoh Nahdlatul Ulama yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
tokoh yang telah di rekomendasikan oleh ketua PCNU kabupaten
Banyumas diantaranya adalah Ustaz Rahmat Widiyatno (Pengasuh Pondok
Pesantren Madinatul Ulum al-Ishlah).

Sementara itu, tokoh Muhammadiyyah juga merupakan tokoh yang
telah direkomendasikan oleh Dosen dan tokoh Muhammadiyah kabupaten
Banyumas, beliau adalah dan Ust. H. Mintaraga Eman Surya Lc.

Rumusan Masalah . 2 gl -
Berda}_s_/ar'k;h benjelasan pada latar belakang yéﬁd.'te_lgh dijelaskan,
maka yang--'ﬁﬂé‘ﬁjadi pokok permasalahan pada penelitian ini"'éda}lah:
1. Bagaiirﬁana pandangan tokoh Nahdlatul Ulama dan Muf;éfhmadiyah
Kabupaten Banyumas terhadap tradisi Cowongan? 1
2. Bagaimana pandangan tokoh Nahdlatul Ulama dan Muhammadlyah
Kabupaten Banyumas terhadap tradisi Cowongan Perspektlf “Urf?
Tujuan Penelltlan ‘
TUJuan da,r_‘vllupenelitian ini adalah sebagai berirkru’t": g
1. Dapat mengetahbuv'i\p“éndanggntokoh rN_ahg__Ié;tﬁ‘l 'U;'i“aﬁma dan Muhammadiyah
Kabupaten Banyumas terhadap tradisi Cowongan
2. Dapat mengetahui dan menganalisis pandangan tokoh Nahdlatul Ulama

dan Muhammadiyah Kabupaten Banyumas terhadap tradisi Cowongan

dalam Perspektif ‘Urf
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Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan pemahaman
kepada pihak lain. Manfaat ini terdiri dari dua manfaat, yakni:
1. Manfaat praktis
Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi wawasan dan pemikiran berdasarkan hasil penelitian mengenai
Tradisi Cowongan Banyumas Perspektif ‘Urf (Studi komparatif pandangan
Tokoh Nahdlatul Ulama dan Muhammadlyah Kabupaten Banyumas). Serta
dapat dlgunakan sebagal acuan dalam memahami dan menempatkan tradisi
dalam p03|3| yang benar, sebagaimana telah dijelaskan pada Iatar belakang.
2. Manfaat teoritis |
i Untuk mengetahui dan memahami pandangan huku;m": Islam yang
dlkemukakan oleh tokoh dari Nahdlatul Ulama dan Muhammadlyah yang
ada d| kabupaten Banyumas mengenai tradisi Cowonga,n Banyumas.
Penelltlan |n| juga diharapkan dapat bermanfaat bagl masyarakat untuk
senantlasa menjaga dan melestarikan kebudayaan yang tldak bertentangan
dengan agama Islam Selaln |tu penelluan ini juga diharapkan dapat
menjadi bahan perbandingan dan acuan atau referensi peneliti lain untuk
mengembangkan penelitian selanjutnya.
Kajian Pustaka
Tujuan dari kajian Pustaka ini adalah untuk memahami topik yang akan

diteliti dengan melihat beberapa penelitian sebelumnya atau terdahulu yang
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telah dilakukan. Oleh karena itu, penulis mengambil beberapa penelitian
terdahulu sebagai referensi dalam penelitian ini, antara lain:

Skripsi yang bejudul “Tradisi dalam al-Qur’an (Studi Tematik
Paradigma Islam Nusantara dan Wahabi)”, karya Ardiansyah yang berasal dari
Institut Perguruan Tinggi llmu Al-Qur’an, fokus penelitiannya adalah pada
kajian tradisi kebudayaan yang ada di Indonesia dalam kacamata Islam
Nusantara dan pandang_an:\'_/_\lahab'i:'Secaka-'umq-m,,__‘t__e}muan penelitian mencakup
beberapa hal se_peft'.i .{-é-htang fenomena banyaknyé »t'r’étlzili's'\‘i\ yang ada di kalangan
masyarakat, islam Indonesia justru membuat mereka resah, 'd\‘i"‘k.arenakan tradisi
yang ade_y f;,e;golong bid’ah atau tidak. Kalangan Islam Nusanf‘éﬁre} dan Wahabi
sebetulr{l‘yé sama-sama berdakwah mengajak manusia untulél ".:berpedoman
Iangsung;\ pada al-qur’an dan sunnah serta agar dapat memiliki pandangan yang
luas daia}'m menafsirkan fenomena yang ada, kedua kalangarr"i;,‘ini memiliki
pandang;h}imasing-masing yang saling bersisipan.*? /

Skril;éi'\t_yang berjudul “Sejarah Pelestarian Seni"Ci;;Vongan di Desa
Pangebatan, kabvt.jbatfer]j Banyumas” tahpp_ 2015yang ditulis oleh Peni
Oktaviani. Dalam Skripsi nya pékﬁl;iii;'rﬁévr;jélaskan bahwa tulisannya berisi
mengenai gambaran dan juga sejarah seni Cowongan yang ada di desa

Pangebatan, dan di dalamnya dibahas pula mengenai eksistensi seni Cowongan

dari dulu hingga sekarang. Temuannya juga bertujuan untuk mengetahui

12 Ardiansyah, “Tradisi dalam Al-qur’an (Studi Tematik Paradigma Islam Nusantara dan
Wahabi)”, skripsi tidak diterbitkan (Jakarta: Institut PTIQ Jakarta, 2018)
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tentang seni Cowongan yang ada di desa Pangebatan baik di tinjau dari segi
historis nya maupun bentuk pelestarian yang di lakukan oleh para pelakunya.®
Jurnal Islam Nusantara tahun 2019 yang ditulis oleh Moh Dahlan
dengan judul “Dialektika Norma Hukum Islam dan Adat budaya dalam
Paradigma Ulama Nahdlatul Ulama: Kajian Tipologis”. Dalam karyanya ini
berfokus pada penjabaran v_n_je_ngenai sudut pandang atau paradigma yang
disampaikan oleh __be-b_é'r"ébé’ﬂuflvéméNahdlleit'u-‘l‘“ﬁIéi'ma__t__)erkaitan dengan antara
norma hukumf'I'Siéfh dan adat budaya. Hasil dari diaié{j ‘bahasa yang di bahas
di d-éi,ija/rhnya, antara norma hukum Islam dan adat .‘b‘jljd_gya kerap kali
menimbﬁz_ITi{an banyak perkara, sehingga penulis mengatakan jlka peran tokoh
NU inif rﬁemiliki peran yang sangat penting terlebih dalam uséhé bagaimana
memba{ngun sebuah dialog Bahasa atau dialektika untuk merekénlstriksi nilai-
nilai kerﬁ.é‘r]usiaan di masa depan.** 7
Jurﬁ‘é'i Agung Setiawan tahun 2012 yang berjudul “Bu‘d;aya Lokal dalam
Perspektif Agé\h-é,:‘":Legitimasi Hukum Adat (“urf) dqla[n 'I.s'.l.am”. Dalam tulisan
ini membahas mengvé-hai'}i.‘ hﬁb’un_ga_n antarﬂraga?ﬁé" Islam dengan budaya lokal,
serta menjelaskan ‘urf dalam kaitannya. Dalam pandangannya secara umum,
mengatakan bahwa kearifan lokal yang ada di kalangan masyarakat adalah
tradisi atau adat yang terbukti kuat dan berpengaruh terhadap kehidupan sehari-
hari masyarakat luas. Islam dengan ajaran rahmatan lil ‘alamin nya yang

eksplisit dan dengan jiwa toleransi tinggi terhadap praktik tradisi, secara

13 Peni Oktaviani, “Sejarah Pelestarian Seni Cowongan di Desa Pangebatan, kabupaten
Banyumas”, skripsi tidak diterbitkan (Purwokerto: Universitas Muhammadiyah Purwokerto, 2015)
14 Moh Dahlan, “Dialektika Norma Hukum Islam dan Adat Budaya dalam Paradigma

Ulama Nahdlatul Ulama: Kajian Tipologis”. Islam Nusantara, VVol.03. No 01, Januari-Juni, 2019.



15

selektif dalam melenyapkan tradisi dari yang buruk ke yang baik. Tradisi akan
terus dipraktikkan dan diikuti selama tradisi itu tidak berlawanan dengan
syariat Islam. Mungkin tradisi atau adat atau yang biasa disebut dengan ‘urf
dapat dijadikan sebagai satu-satunya indikator terpenting dari suatu putusan
hukum.*®

Jurnal Joko Tri Haryantq _ta_hun 2_01_5 yang berjudul “Relasi Agama dan
Budaya dalam HubunganIntern Umat Isléfin”’;';:»]'jal‘am tulisan ini secara inti
berisi mengg_na’i "ﬁﬁbungan antara agama dan budéyé;"yar]g bisa beriringan
secara din}aichiyis‘ tanpa adanya sarkasme pemahaman. Hasil 6éﬁeﬂlitiannya lebih
rinci meh;g;énai hubungan internal kalangan umat Islam terhadatb;konteks relasi
antara é'lg‘ﬁama dan budaya, di dalamnya membahas mengenai r{ubungan baik
antara égama dan budaya akan dikatakan lebih baik jika uma:j(> d| dalamnya
memilik'iz__:}"*,rasa atau pandangan multikulturalisme yang tmggl karena
pengetahuéih"" mengenai multikulturalisme inilah yang dap@vt’-'menghindarkan
dari kerapuhar‘i\"snud,ut pandang. 16

Berdasarkan.badbé t'ému‘anidi‘atgs_',j jpe'hijiié ‘{ertarik untuk melakukan
penelitian dengan tema besar yang sama dari kajian pustaka di atas. Penelitian
penulis ini ditujukan sebagai sarana untuk mengetahui sudut pandang beberapa

tokoh Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah di kabupaten Banyumas tentang

tradisi Cowongan Banyumas. Di samping itu, penelitian ini akan menjadi

15 Agung Setiyawan, “Budaya Lokal Dalam Perspektif Agama: Legitimasi Hukum Adat
(“urf) Dalam Islam", Esensia, Vol.8. No.2 Juli, 2012,

18 Joko Tri Haryanto, “Relasi Agama dan Budaya Dalam Hubungan Intern Umat Islam”.
Smart, Vol.1 No.1, Juni, 2015.
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sebuah temuan baru yang berbeda dari pada penelitian-penelitian sebelumnya
karena belum ada yang meneliti dengan pembahasan yang sama.

Dalam hal ini yang akan peneliti kaij adalah pelaku tradisi cowongan
yang menjadi acuan pertama sebagai sumber data dalam penelitian ini, hal
demikian tak lain ialah untuk mendapatkan data yang akurat. Kemudian setelah
mengkaji dengan pelaku tradisi Cowongan, peneliti akan menganalisa terlebih
dahulu yang nantinya akan memunculkan sebuah bahan untuk peneliti
diskusikan bersama_den@aiﬁ tokohtokoh danOrmas NU dan Muhammadiyah
kabupaten Bqnyu«f/ﬁas. >

Den‘éaa demikian yang akan diteliti pada penelitian :'i”ril“i‘ﬂbukanlah unsur
“keyakman nya(yang ada dalam tradisi atau ritual Cowongan 1tu) melainkan
sudut pandang tradisi perspektif ‘Urf yakni metode istinbat yang digunakan
untuk menghaSIIkan sebuah dalil hukum atas tradisi Cowongan tersebut,
menurut -».,_p'qra tokoh NU dan Muhammadiyah kabupaten Ban)_{:umas dengan
berdasar kép'ada data dari pelaku tradisi Cowongan. P
Sistematika ;'éh]pahasan

Dalam bagiéﬁ“‘éistemgﬁka. Apeng!iqun ilﬁ?db'ééal skripsi ini, penulis
membagi susunan proposal ini menjadi V (lima) bagian dengan rincian sebagai
berikut:

BAB | berisi tentang Pendahuluan yang memuat: Latar Belakang
Masalah, Definisi Operasional, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat

Penelitian, kajian Pustaka, Metode Penelitian dan Sistematika Pembahasan.
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BAB I1 berisi tentang tinjauan Tinjauan Umum ‘Urf dalam Islam yang
memuat dan menampilkan diskursus, pertama tentang Pengertian ‘Urf, sub bab
kedua tentang Dasar Hukum ‘Urf, sub bab ketiga tentang Macam-Macam "Urf,
sub bab keempat tentang Kehujahan ‘Urf, sub bab kelima tentang Tradisi
Memanggil Hujan Menurut Islam.

BAB 111 berisi tentang Metode Penelitian yang akan peneliti teliti dalam
skripsi, bab ini memuat tentang: Jenis Penelitian, Lokasi Penelitian,
Pendekatan Peneliti‘an-zv-jSu'hb-é"r;Déta, Metéaé‘-.li"éﬁgumpulan Data, dan Metode
Analisis Data, y S

BABIV berisi mengenai Hasil Penelitian dan ﬁéﬁqpahasan, yaitu
Pandangé;ﬁvTokoh Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyyah téfﬁadap Tradisi
Cowoné]én. Memuat tentang: Praktik Tradisi Cowongan Kabupa;té'h Banyumas
(gamba{ff;in umum lokasi penelitian dan gambaran umum prakti!I% "ritual tradisi
Cowonga_h), Pandangan Tokoh Nahdlatul Ulama dan I‘\'/‘I;__Uhammadiyah
Kabupateﬁ‘-B‘anyumas terhadap Tradisi Cowongan serta, Arj_élisis Pandangan
Tokoh NahdI;f[‘JtI ll_J.Iama dan Muhammadiyah Kabupatenfléé.nyumas Perspektif

BAB V berisi penutup. Pada bagian ini berisi tentang kesimpulan dan

saran penelitian.



BAB I
TINJAUAN UMUM ‘URF DALAM ISLAM
A. Pengertian ‘Urf

Berbagai permasalahan yang ada di era seperti sekarang menghendaki
adanya sebuah penyelesaian dengan benar, tepat serta tidak bertentangan
dengan sumber hukum yang utama yakni al-Qur’an dan Sunnah. Dunia
sekarang ini menunjukan bahwa manusia harus mampu menjalani kehidupan
sesuai aturan norma dan hukum Islam yang berlaku tak terkecuali jika
dlhadapkan pada permasalahan-permasalahan kontemporer yang semakin
kompleks maka diperlukan sebuah ijtihad yang dilakukan oleh ulama ulama
dalam menanganl berbagai masalah kontemporer yakni produk ijtihad
tersebut: adalah ‘urf. ‘Urf ini merupakan salah satu sumber hukum yang diambil
oleh Madzhab Hanafi dan Maliki yang berada di luar lingkup nash ‘Urf ialah
bentuk-bent‘gkb muamalah (hubungan kepentingan) yang tglah menjadi adat
kebiasaan dah\"\félah berlangsung tetap atau konstan di‘féﬁgah masyarakat.
Dengan demikian éé’péft_i »dal,am__ hadis ya‘l_n_g_d.i_riwaye{tyll(‘an oleh imam Ahmad

yang berbbunyi:

Sigo b Sig & el Condpual ol lag e SiE 508 sl gl ol 1
90 1

“Apa saja yang dipandang kaum muslimin merupakan kebaikan maka
ia di sisi Allah juga merupakan kebaikan. Dan apa saja yang dipandang
kaum muslimin merupakan keburukan maka ia di sisi Allah juga
merupakan keburukan” (HR Ahmad).!’

17 Lahmuddin Nasution, Pembaruan Hukum Islam dalam Mazhab Syafi’i, (Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2001), him. 168-169.

17
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Hal ini menunjukan bahwa setiap perkara yang telah menjadi tradisi di
kalangan kaum muslimin serta dipandang sebagai perkara yang baik, maka
perkara tersebut pun dipandang baik juga di hadapan Allah dan selagi perkara
itu tidak berlawanan dengan syariat agama Islam.

‘Urf secara bqhasa;_beréé'a-lr "dari kata -?d"rafq.:yq_’rzy‘u-urfan dengan mashdar
ma’ruf yang bera»rti-’»“‘"s"e'svt;atu yang diketahui, sesuatu ya.rv{g:'f)'é‘rsifat baik, dan sesuatu
yang dlkenal i Konteks kata “dikenal” di sini lebih kepada defInISl “d1aku1 oleh orang
lain”. Deﬁms1 ‘urf secara bahasa juga terdapat dalam al-Qur’an ‘yaltu dengan arti

“Ma ruf yang artinya kebajikan atau berbuat baik yang tertuang dalam Q S al-A’raf.
ayat 199: 2

Secara istilah ‘Urf adalah sesuatu yang telah biasa berlaku diterima,
dan dlanggap balk oleh masyarakat.'® ‘Urf secara istilah juga berartl apa-apa
yang dlblasakan dan diikuti oleh orang banyak, baik dalam bentuk ucapan atau
perbuatan, berulang ulang dllakukan sehlngga berbebekas dalam jiwa mereka
dan diterima baik oleh akal mereka 20 Menurut ulama ushuliyyin, Abdul
Wahhab Khalaf mendefinisikan bahwa ‘Urf adalah sesuatu yang dikenali dan
dilakukan oleh manusia baik segi perkataan, perbuatan termasuk juga pada
suatu yang mereka tinggalkan. 'Urf dalam pemaknaannya tidak melihat dari sisi

kuantitas atau berulangnya suatu perbuatan atau kebiasaan yang dilakukan,

18 Ahmad Lukman Nugraha dkk, “‘Urf Sebagai Metode Penentuan Hukum Dalam Bisnis
Syari’ Ah,” Iqtisad: Reconstruction of justice and welfare for Indonesia 8, no. 2 (2021): him. 207.

19 Lahmuddin Nasution, Pembahruan Hukum Islam, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2001), him.150.

20 Amir Syarifuddin, Ushul Figh: Jilid 2, (Jakarta: PT. Logos Wacana llmu, 2005), him.
364.
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melainkan dari segi perbuatan atau tindakanitu sudah dikenal dan diakui oleh
khalayak umum atau belum. Sehingga dapat disimpulkan jika ‘Urf adalah
segala kebiasaan yang berlaku di suatu masyarakat dan telah dilakukan secara
berulang-ulang atau terus menerus.
Dalam eksistensinya kata ‘urf sering diartikan juga dengan Adat/al-
‘Adah, secara bahasa aI-‘Adah ini terbentuk dari kata benda al-‘Awd yang
berarti “Pengulangan Kembah” HaI ini merupakan sebuah proses terbentuknya
adat yakni adat |m adalah akumulasi dari pengulangan aktlfltas yang berjalan
secara terus menerus atau kontinyu. Faktanya, ternyata banyak ulama ahli fikih
yang mengartlkan ‘urf sebagai kebiasaan yang dilakukan oleh banyak orang
(golongan dan timbul atau muncul dari imajinatif pemikiran manusal dalam
membangun nilai budaya. Maka tentu berbeda dengan Adat yang alartlkan oleh
para ulama ahll fikih yakni bahwa Adat diartikan sebagai tl‘adISl secara umum,
tanpa mellhqt--vapakah Adat ini dilakukan oleh satu orang atau’_suatu kelompok.?
Seca{f:é‘mudahnya maka, Adat ini hanya melihat‘ééh-ék pekerjaan atau
kegiatannya, sedangkan urf Ieblh menekankan pada pelakunya diterima oleh
akal sehat, dilakukan secara terus menerus dan juga sesuai dengan karakter
pelakunya. Problematika yang memunculkan perbedaan dan persamaan kedua

hal di atas dilatar belakangi oleh banyaknya definisi yang banyak dikemukakan

oleh para ulama. Padahal pada tata cara praktis, para fugaha bahkan tak

2L Agung Setiyawan, “Budaya Lokal dalam Perspektif Agama: Legitimasi Hukum Adat
(‘Urf) dalam Islam”, Esensia, vol.13, no.2, 2012, him. 214.
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membedakan kedua istilah tersebut, karena hal ini termasuk kedalam mengkaji
kaidah al- ‘Addah Muhakkamah.??

Dalam hukum Islam ‘urf" ini memiliki posisi penting dalam hal
menetapkan suatu hukum, karena ‘urf'ini menjadi kebiasaan masyarakat secara
kultural dan sudah berada di tengah-tengah masyarakat. Dengan demikian Adat
dan ‘urf menjadi salah satu metode dalam pertlmbangan menetapkan hukum
yang telah dlrumuskan dalam kaidah umum sepertl dalam kaidah al- ‘Adah
Muhakkamah- Berdasarkan faktor tersebut Islam dalam berbagal bentuk ajaran
yang ada d| dalamnya menganggap adat atau ‘urf’ini sebagai elemen yang harus
dladopSI:s‘ecara selektif dan seimbang, sehingga dapat dljadlkan,; sebagal salah
satu alat. pénunjang hukum syara’, bukan sebagai landasan hukurﬁ S/uridis yang
berdiri éendlrl dan akan melahirkan produk baru, akan tetapl ia ada untuk
megltlmaSI hukum hukum syara’ menurut perspektifnya yang tldak sampai
bertentangan dengan dalil syara’.

Sehlngga tercetuslah teori yang obyek pembahasannya terfokus hanya
kepada kasus-kasus seputar adat, kebiasaan dan atau trad|5| teori tersebut yang
artinya yakni:

““Urf menurut syara’ itu memiliki suatu penghargaan (bernilai hujjah)
dan kaidah ‘urf merupakan dasar hukum yang telah dikokohkan.”23

Maka dari itu para ahli hukum Islam menggunakan dua istilah yaitu ‘urf

dan adat, Nampak adanya konsep ‘urf sebagai salah satu dalil dari segi

22 Ifrosin, Fikih Adat: Tradisi Masyarakat Dalam Pandangan Fikih, (Jawa Timur: Mu’jizat
Group, 2009), him.vii.
23 Dadang Respati Puguh, “Membangun Masyarakat Madani BErbasis Kearifan Lokal”,

www. Core.ac.uk., diakses 10 September 2012.
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praktiknya, yang di dalamnya jelas ada yang memberlakukannya sebagai salah
satu acuan atau landasan hukum.?*
B. Dasar Hukum ‘Urf

Adat atau tradisi yang benar, wajib diperhatikan dalam pembentukan
hukum syara' dan putusan perkara.

Telah kita ketahm bahwa untuk menemukan dan menetapkan sebuah
hukum Islam di Iuar darl aI Qur an dan Sunnah maka para ahli mengatakan
bahwa dlperlukan sebuah ijtihad, dan salah satu metode utlhad yang cukup
terkenal adalah ‘Urf. Seperti yang sudah diuraikan pada baglan sebelumnya
tentang def|n|5| ‘Urf maka selanjutnya adalah dalil atau sumber hukum yang
dlgunakan dalam ‘Urf. Dalil ‘Urf yang cukup terkenal salah satunya ialah

terdapat :dé_llam Q.S al-A’raf (7) ayat 199 yang berbunyi: /i

sicedl o uo»Eb dj&JN sl odel 3¢

Jadilah engkau pemaaf dan suruhlah orang yang. mengerjakan yang
ma’ruf, serta berpallngvlawh 7dar| paqaﬂrg_r_ang_ orang yang bodoh.?®

Kata ma ruf pada ayat tersébu‘; n;engandung makna “berbuat baik atau
kebajikan”. Dalam konteks lain, kata al- ‘urfi pada ayat di atas dipahami bahwa
manusia diperintah mengerjakannya karena sesuatu tersebut dipandang sebagai
sesuatu yang baik dan telah jadi suatu kebiasaan dalam lingkup masyarakat.

Sehingga dapat dipahami bahwa ayat ini menerangkan tentang sikap terpuji

24 Ma’shum Zainiy Al-Hasyimiy, “Pengantar Memahami Nadzom al-Faroidul Bahiyyah”,
(Jombang: Darul Hikmah, 2010), him. 158.
25 Tim Penterjemah al-Qur’an Kemenag RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Jakarta:

Diponegoro, 2000) QS. al-A’raf/9.199, him.176.
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dalam bersosialisai dengan masyarakat, memulai dengan interaksi dan
berhubungan yang baik serta mencegah dari berbuat dan perbuatan yang buruk-
buruk.
Terdapat hadis yang membahas kaitannya dengan ‘urf, sebagai berikut:
Sigd Sig 8 it ogadgund ol lag oz SiE 908 <l (oo ol 1
0 b
Apa yang dipandang baik oleh umat Islam, baik pula di sisi Allah. (HR

Ahmad, Musnad Ibn-Hanbal, kitab: al-Muktsirin min al-Shabahah, bab:
Musnad Abdullah Ibnu Mas'ud, No. 3418).%5-.

I\/Iaksud darl hadls ini adalah seluruh perbuatén atau tindakan yang
terjadi di m’gsyarakat tertentu apabila yang menilai adalah“-.s‘egrang mukmin
sejati dah_v:berbuatan itu termasuk dalam perbuatan baik, maka perbuatan
tersebutf:phn dianggap baik juga menurut Allah. : :

Selaln dalil di atas terdapat pula salah satu kaidah f|k|h utama yang

“Sfj ; 0.8|{;J1 yang berarti “Adat kebiasaan dapat duadlkan hukum.”
berbunyi . :
Maksud darl kaldah ini adalah bahwa adat bisa dljad|kan sebagal hukum,

diartikan demlklan- karevna bisa saja hal yang terjadi se.cﬁara berulang-ulang serta

dapat diterima oleh mas&ékdkétb&ﬁyak_bvi_ééa-ijé'dikan sebagai acuan hukum.

C. Macam-macam ‘Urf
Hadirnya Islam tidak serta merta untuk menghilangkan banyaknya ‘urf
yang telah tumbuh di masyarakat melainkan Islam hadir untuk menyeleksi ‘urf-

‘urf'yang ada, apabila tidak bertentangan dengan Islam maka boleh dijalankan

% Abu Hamid al Ghazali, al-Mustasfa fi ‘ilmi al-Ushul, (Bairut: Dar al-Kutub al ‘Ilmiyah,
1983), him. 278.
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dan pun jika bertentangan bisa dimodifikasi serta di kembalikan lagi kepada
ajaran Islam. Macam-macam ‘urf dapat dilihat dari beberapa aspek:
1. Ditinjau dari segi peletakan pemaknaannya, dalam hal ini terdapat dua jenis

atau macam:

‘Urf qauli (kata-kata)

‘Urf qauli ini adalah kebiasaan yang berlaku melalui
penggunaan kata kata atau ucapan. Urf ini terJadl apabila ada sebuah
kata- kata afcau ucapan yang telah ada dalam masyarakat dan kata-kata
itu dapat memberikan makna atau mengartikan suatu hal 27 Sehingga
apablla kata-kata atau ucapan tersebut diucapkan, maka secara mutlak
kata—kata atau ucapan yang diucapkan tersebut dapat dlmengertl oleh
plklran secara cepat dan pendengar yang mendengarnya ‘pun langsung
memahaml maknanya.

" Sepertl misalnya jika kita mendengar kata dirﬁ}ar:n yang berarti
uang pada suatu negara tertentu, walaupun bentuknya adalah uang
kertas namuni- yang k0|n pun tetap dlmaknal dengan dirham pula.
Padahal, pada mulanya dlrham ini berartl uang logam yang memiliki
berat tertentu. Sehingga dalam masyarakat pengguna uang dirham

Ketika mendengar kata itu, pasti mereka langsung memahaminya bahwa

dirham adalah uang, baik kertas maupun yang logam.

368.

2 Amir Syarifuddin, Ushul Figh: Jilid 2, (Jakarta: PT. Logos Wacana llmu, 2005), him.
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‘Urffi’li (perbuatan)

‘Urf fi’li merupakan tradisi atau kebiasaan tertentu yang berlaku
di masyarakat berupa dengan perbuatan, secara mudahnya adalah
kebiasaan dalam masyarakat yang berhubungan dengan perbuatan baik
berupa perbuatan muamalah atau yang lainnya. Contoh yang sangat
umum adalah__Iga:i:tahhy&déhggén perbuatan transaksi jual beli yaitu antara
ijab da_n,qés'ul, dalam jual beli barang-baran}gajyéhg\ enteng (murah dan
tak‘,."‘[j.(‘é‘;c’]itu bernilai atau mahal) antara pemb‘e‘l‘i:ﬁ..penjual cukup
méﬁanjukan barangnya dan kemudian serah terima bara‘ihﬁgj-_ldengan uang

z;{niara penjual dan pembeli itu, tanpa ucapan transaksi (ﬁkad) apa-apa.
28 ‘

Hal ini pun sudah normal tejadi, contoh lain seper‘tl yang terjadi
dalam transak5| yang diwakilkan atau Wakalah, mlsalnya seseorang
mewakl'l»kan membeli daging kepada tetangganya namun kata-kata
daging itu bermakna umum bukan khusus dengan lafal yang diucapkan
adalah “tolong bellkan dagmg untuk saya” namun tidak dijelaskan
perihal daging apa yang dimau. Namun tetangga nya itu tidak boleh
membelikan daging selain sapi karena umumnya daging itu

mengindikasikan kepada daging sapi, dan yang berlaku di masyarakat

pun adalah demikian.

367.

24 Amir Syarifuddin, Ushul Figh: Jilid 2, (Jakarta: PT. Logos Wacana llmu, 2005), him.
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‘Urf ditinjau dari segi lingkup pengunaannya, terbagi menjadi dua:

a.

‘Urf ‘Aam (Umum)

‘Urfumum adalah tradisi atau kebiasaan dalam masyarakat yang
telah umum dan tentunya belaku di mana-mana, berlaku untuk semua
orang dan bahkan semua kawasan Ilngkungan 29 Contoh mudahnya
adalah ketlka klta pergl ke suatu Wlsata tentunya kita akan dikenai tarif
atau pungutan biaya untuk memasukinya, klta hanya membayar seharga
tarlf yang sudah di tentukan tanpa memikirkan berapa Iama Kita berada
d;vwlsata itu. Hal ini sudah sangat umum dan berlaku ju‘.g-a di berbagai
daérah manapun, bahkan seluruh negara. :

Urf Khos (Khusus) o

‘Urf khusus ini merupakan kebiasaan yang dllakukan oleh
segolongan orang di tempat tertentu dan pada Waktu tertentu, dalam
artian tldak ber|aku di seluruh tempat dan sembara'ng Waktu.g’0 Misalnya
adalah penyebutan kata “budak” yang terjadl d1 suatu daerah, menurut
daerah itu akat “budak” berartl anak anak, namun bagi daerah lainnya

penggunaan kata “budak”dianggap menghina, karena menurut mereka

“budak” itu terpakai untuk kalangan hamba sahaya.

‘Urf ditinjau dari segi baik dan buruknya, terbagi menjadi dua:

a.

‘Urf Shahih

29 Amir Syarifuddin, Ushul Figh, him. 367.
30 Amir Syarifuddin, Ushul Figh, him. 368.
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Yaitu tradisi, adat, kebiasaan yang berulang-ulang dilakukan,
diterima oleh banyak orang serta tidak bertentangan dengan norma,
agama, sopan santun dan budaya masyarakat sekitar yang luhur.3* ‘Urf
shahih adalah sebuah adat yang benar, dimana adat yang benar ini
merupakan kebiasaan yang dilakukan manusia, dan hal tersebut tidak
bertentangan dengan dahl syara’, tldak menghalalkan yang haram serta
tidak pula membatalkan yang wajib. Contohnya sepertl kegiatan halal bi
haIaI afau S|Iaturahm| pada saat hari raya ataupun sesudahnya contoh
Iamnya seperti memberi hadiah kepada seseorang sebagal suatu bentuk
penghargaan atas pencapaian yang telah diraih. '

| Menurut ulama ahli fikih yaitu Abdul Wahhab Khallaf dalam
bukunya mengatakan “Yang dikenal menurut kebiasaan sepertl halnya
dltetapkan dalam syarat dan yang ditetapkan menurut syarat seperti
dltetapkan memnurut nash”.®? Ini bermakna bahwa sebuah ‘urf yang
dlperbolehkan adanya ialah ‘urf yang sudah ada ketentuannya dalam
nash, atau pallng tidak ialah-suatu urf telah dlketemukan hukum yang
mendasarinya.

‘Urf shahih merupakan sesuatu yang telah dikenal dan tidak
bertentangan dengan dalil syariat, ‘urf ini bisa diterima dan dipandang
sebagai sumber pokok hukum Islam. Maka dalam ‘urf'shahih dikatakan

bahwa apa yang sudah diketahui dan dibiasakan oleh manusia adalah

31 Faiz Zainuddin, Konsep Islam Tentang Adat, Jurnal Lisan al-Hal, vol.9, no.2, Desember
2015. HIm 399.

32 Abdul Wahhab Khallaf, llmu Ushul Fikih (Kaidah Hukum Islam), (Jakarta: Pustaka
Amani, 2003), him. 119.
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menjadi  kebutuhan  mereka, yang telah disepakati dan
kemashlahatannya. Selama ia tidak bertentangan dengan syariat, maka
harus dijaga. Seperti contohnya adalah saling mengertilah manusia
tentang kontrak pemborogan atau pembagian mas kawin kepada mahar
yang didahulukan atau yang diakhirkan.

‘Urf Fasid

Adalah kebiasaan yang. b_evr.laku pada suatu tempat yang
bertentangqn--déﬁéziﬁ syara agarﬁa; aturan dan norma yang berlaku di
masyarai,kéf;”namun dalam hal ini bisa pula mer‘igxhalla‘llkan yang haram.
Contoh dari ‘Urf fasid ini misalnya, berjudi untuk‘u‘ "’rﬁe,__rayakan suatu
momen pesta-pesta dengan menghidangkan minum‘éﬁ'.‘ yang tidak
diﬁerbolehkan, dan lain sebagainya. Secara umum ‘Urf%aéid ini tidak
Wajlb untuk dipelihara - karena dengan memeliba}anya bisa
m‘e_hgakibatkan adanya hal yang bertentangan denga}n' syara’ atau
bahl.i‘a'h»,bisa meembatalkan dalil yang halal.

"Urf fasid yang tidak baik dan tidak dapat diterimaini ialah
karena bertentangan dengan syara'. Seperti kebiasaan mengadakan
sesajian untuk sebuah patung atau suatu tempat yang dipandang
keramat. Hal ini tidak dapat diterima, karena berlawanan dengan ajaran
tauhid yang diajarkan agama Islam. Adapun ‘urf yang rusak maka tidak
boleh diperlihatkan, dalam artian memeperhatikan ‘urf'yang rusak atau
fasid berarti sama saja dengan menantang dalil syara’ atau membatalkan

hukum syara’. Oleh karenanya, dalam hukum posotif manusia tidak
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diakui adanya kebiasaaan yang bertentangan dengan hukum dasar atau
aturan hukum, artinya bila adat atau ‘urf itu dilanggar, apakah dapat
merusak aturan kehidupan mereka atau mereka mendapatkan kesulitan
atau tidak. Maka apabila adat atau ‘urf itu termasuk darurat atau
kebutuhan mereka maka diperbolehkan, karena darurat membolehkan
sesuatu yang dilarang dan dlbutuhkan yang dalam hal ini menempati
kedudukan darurat itu. a8 A

D. Kehujahan ‘Urf \
Secara realistis fikih bisa merespon adat |st|adat yang ditunjukan

melalui pengakomodasmnnya secara proporsional terhadap urf Secara logika
‘urf sucjah menjadi bagian dari syariat, karena ‘urf itu se_nQ|r| mampu
merepre.séntasikan akal pikiran publik. Akal publik yang baik tenitljnya akan di
pandang sebagal sesuatu yang baik pula, begitupun seballknya ﬁamun Syariat
masih toleran dengan memberi batas akal selama tidak bertentangan dengan
sayriat itu sendlr.l Secara umum ‘urf atau adat ini juga dje}malkan oleh ulama
fikih terutama oleh ulama mazhab /

Ulama Hanafiyah memakal salah satuﬁmetc))de pengambilan hukum yaitu
istihsan, dan salah satu bentuk dari istihsan itu adalah al- ‘urf atau istihsan yang
menyandarkan kepada ‘urf, sehingga menurut kalangan ulama Hanafiyah ‘urf
mampu mentakhsis umum nash. Selanjutnya, ulama Malikiyah juga

menjadikan ‘ ‘urfatau kebiasaan ini berdasarkan atas tradisi yang dahulu pernah

33 Abdul Wahhab Khallaf, llmu Ushul Fikih (Kaidah Hukum Islam), (Jakarta: Pustaka
Amani, 2003), him. 119.
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hidup di kalangan para ahli Madinah, ‘urfatau tradisi itulah yang bisa dijadikan
sebagai dasar atau dalil dalam menetapkan sebuah hukum atau aturan.

Menurut kalangan ulama Malikiyah, mereka berpendapat bahwa posisi
‘urf ini selangkah di depan dari hadis ahad, artinya dalam menetapkan sebuah
hukum lebih melihat kepada ‘urf terlebih dahulu baru setelahnya kepada hadis
ahad. Kemudian ulama Syaﬁ’iyq}}, _kalan_ggn inilah yang banyak menggunakan
‘urf ketika menjumpai.ih'a'l;Hélﬂyéngwkemudi'éh:t‘-i.d‘ak'jdi‘k.e__temu kan ketentuan atau
aturan batsaarv]pya.‘aélam syara’ maka digunakanlah urf :i‘n»i.:.DaIam hal ini para
ulama Syaﬁ’lyah mengemukakan dalam suatu kaidah yan;gj.‘é{tinya: “Setiap
yang datéﬁé dengannya syara’ secara mutlak, dan tidak ada uﬁ#fannya dalam
syara’ maupun dalam bahasa, maka dikembalikan kepada ‘urf. 3‘;\

Hal ini menjadi salah satu alasan atas adanya gaul Qadlm (pendapat
lama) dan}»gqaul jadiid (pendapat baru) Imam Syafi’l yang __berartl sangat
memperhat:i‘kén ‘urf dalam ber-istinbath hukum di kalanganny;’a\

Dalam menghadapl penggunaan ‘urf ini para ulama memliki alasan
kenapa mereka menerima- penggunaan ‘urf” itu, yaknl berdasar kepada hadis

yang bersumber oleh Abdullah ibn Mas’ud yang telah diriwayatkan oleh imam

Ahmad dalam musnadnya, yang berbunyi:

oued Sig bl (gppual ol
90

yang artinya adalah “Apa-apa yang dilihat oleh umat Islam adalah
sesuatu yang baik, maka yang demikian di sisi Allah adalah baik.”%

3 Khikmatun Amalia, “‘Urf Sebagai Metode Penetapan Hukum Ekonomi Islam”, Jurnal
As-Salam, Vol. IX No. 1, 2020, him 8.

35 Abu Hamid al Ghazali, al-Mustasfa fi ‘i/mi al-Ushul, (Bairut: Dar al-Kutub al ‘Ilmiyah,
1983), him. 278.
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Hal demikian yang kemudian memunculkan sebuah pertimbangan

kemashlahatan untuk banyak orang, dalam artian orang akan menghadapi

kesusahan bila tidak menggunakan ‘urfini. Bila ada sebuah hukum yang sudah

ditetapkan dengan berdasar kepada ‘urf maka kekuatan hukumnya dapat

menyamai hukum yang ditetapkan oleh nash.®

Para ulama menempatkan beberapa syarat atas diamalkannya ‘urf'untuk

bisa menerima urf tersebut yaknl

1.

‘Urf harus bernllal mashlahat (mengandung kemashlahatan) dan dapat
dlterlma oleh akal pikiran |

‘Urfi |tu harus bisa berlaku untuk umum dan merata dalam ‘kélangan orang-
orang;yang berada dalam lingkungan ‘urf itu atau paling tldak berada di

kalangan sebagian besar masyarakatnya |

Urf yang dijadikan sebagai acuan dalam menetapkan hukuﬁ itu telah ada
atau berlaku pada saat itu, alias bukan ‘urf yang muncul kemudlan secara
mendadak. " :

‘Urftidak bertentangan dengan syara’ dan tldak pula melalaikan dalil syara’
yang sudah ada, serta tldak bertentangan pula dengan prinsip atau aturan
yang pasti. Catatannya adalah ‘urf'haruslah berupa adat yang benar sehingga
ia tidak bertentangan dengan nash.

Keberadaan adat kebiasaan itu harus sudah terbentuk atau melebur bersama

dengan pelaksanaannya, maksudnya ialah keberadaan adat tersebut sudah

memasyarakat saat akan ditetapkan sebagai patokan hukumnya.

376."

3% Amir Syarifuddin, Ushul Figh: Jilid 2, (Jakarta: PT. Logos Wacana IImu, 2005), him.



31

6. Tidak ada perbuatan atau kalimat atau ucapan yang berlawanan dengan
nilai-nilai substansial yang trekandung di dalam adat tersebut, maksudnya
adalah tidak bertentangan dengan suatu yang sudah jelas seperti yang
tercantum dalam teori hukum Islam, bahwa ‘urf' menurut syara’ itu memiliki
suatu penghargaan bernilai hujjah dan kaidah ‘urf merupakan dasar hukum
yang telah dikokohkan.

Sehingga dapat dlpahamlr bahwa para ulama ushullyym menyatakan
bahwa hukum hukum yang disandarkan pada ‘urf dapat berubah sesuai dengan

perubahan yang terjadl dalam masyarakat di zaman tertentu dan tempat tertentu.

E. Tradisi v'MemanggiI Hujan Menurut Islam
Membahas mengenai tardisi Jawa memang tidak dapat dilepaskan
pembahasannya tentang kepercayaan yang sudah menjadi pandangan hidup
masyarakat Jawa itu sendiri, pastilah akan selalu dlhadapkan pada bentangan
panjang sejarah kepercayaan mereka.®” Hal demlklan Juga dlpengaruhl pada
keadaan atau S|tua5| kehldupan keagamaan d| Jawa sebelum datangnya agama

Islam ini sangatlah heterogen. | )
Dalam kaitannya dengan pembahasan ini, berbagai hal baru baik yang
pernah terjadi pada zaman Rasulullah SAW maupun tidak, menjadikan
munculnya sebuah metode pengambilan hukum yaitu ‘urf, yang secara adaptif

‘urf ini nampak bisa mengakomodir terhadap tradisi atau kebiasaan baru yang

belum diketemukan sumber hukumnya. Meski demikian ternyata tidak semua

37 Suwito NS, “Islam dalam Tradisi Begalan”, (Purwokerto: STAIN Purwokerto Press,
September 2008), him. 37.
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‘urf dapat dijadikan atau diambil sebagai sumber hukum, dalam hal ini ‘urf'yang
dipakai atau digunakan adalah ‘urf shahih saja sebagai acuan atau landasan
hukum.

‘Urf fasid tidak bisa digunakan sebagai sandaran hukum karena adat tau
kebiasaan yang terjadi adalah bertentangan dengan sayriat. Hadirya ‘urf shahih
inilah yang memperkaya hukum Islam di seluruh dunia dengan aneka tradisi,
kebiasaan dan kebudayaannya yang beraneka ragam kuncmya ialah itu tadi
yakni tidak bertentangan dengan syariat Islam. Dari masa ke masa bahkan dari
zaman Rasu!ullah SAW. Peristiwa atau musim kemarau rupanya sudah ada,
begitupup"‘idi'zaman 5 tahun lalu dan sekarang ini.

Kdndisi sosial dan kebudayaan masyarakat zaman dahuliq ‘pun berbeda
dengan sekarang termasuk dalam menyikapi terjadinya kemarau ‘tersebut yang
mana memmbulkan banyak dampak bagi kehidupan.® Sejak dahulu Nabi
Muhammad Saw telah mengajarkan kepada kita untuk seIaIu menyembah
kepada Tuhan yang maha agung yaitu Allah swt. 4

Ketika terjadl muS|m panas atau kemarau pada-zaman Nabi Muhammad
saw, beliau mengajak para penglkutnya untuk melaksanakan salat Istisqa atau
salat yang dilakukan ketika hujan tidak kunjung turun sementara banyak sekali
tanaman dan ternak serta manusia yang membutuhkan air, maka dilakukanlah
salat istisga tersebut yang bertujuan agar Allah melimpahkan kembali nikmat

turunnya air hujan ke bumi. Seperti yang tercantum dalam Qs. az-Zariyat ayat

56 yang berbunyi:

38 Abdul Hakim Baharudin, “Pengaruh Cuaca dan Iklim Terhadap Hukum: Kajian dalam
Fikih Ibadah,” Jurnal Pengajian Islam, vol.14, no.2, 2021. HIim. 137.
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Ao J e i2 oy
s

Artinya: Dan aku tidak meciptakan jin dan manusia melainkan
supaya mereka menyembah dan beribadat kepadaKu.”%

oSl J:

Ayat ini sangatlah berkorelasi dengan tradisi pemanggil hujan, dimana
ayat ini merupakan salah satu dalil dilaksanakannya salat istisqa atau salat
memanggil hujan di dalam Islam yang sesuai dengan syara’. Ritual salat istisqa
pada zaman Nabi I\/Iuham_madrr_ggyvgahurlu bisa_berbentuk doa atau salat khusus
langsung meminta,--'hﬂj;n,'fﬁemanjatkan semuéhyét' :‘ke_pada Allah agar diberi
hujan oIeh-N_yé:.' |

Dar";i'r"‘s‘ini dapat dipahami adanya anjuran dari Nabi "v‘l\‘):_.i‘uhammad saw
kepada klta apabila kita dihadapkan pada situasi yang demikiaﬁ_, dianjurkan
untuk m:.e]aksanakan salat istisga dan memohon semuanya kepadai Allah sang

maha Kuasa. Tentunya sebagai umat muslim, sudah seﬁafusnya kita

meIaksanéKan apa yang telah di contohkan oleh Rasulullah sa\(,v’:

% Tim penterjemah al-Qur’an Kemenag RI, al-Qur’an dan Terjemahannya (Jakarta:
Diponegoro, 2000), QS. az-Zariyat(51), ayat 56. HIm. 523.
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METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian lapangan atau field
research, lebih lanjutnya penelitian ini menggunakan metode kualitatif
deskriptif. Penelitian lapangan merupakan salah satu jenis penelitian dari
banyaknya jenis prenelltlan dimana penelltlan Iapangan ini dilakukan dengan
mengumpulkan data dan informasi secara Iangsung kepada narasumber atau
responden penelltlan 40 Metode kualitatif merupakan. -metode untuk
menggambarkan serta menganalisi peristiwa, fenomena, aktltltas sosial dan
pemlklran orang baik secara kelompok maupun secara ind |V|dual Deskrlptlf itu
sendiri ’.ialah metode yang menggambarkan suatu keadaan ajtau peristiwa
tertentu dengan berdasar kepada data atau fakta-fakta yang ada, yang kemudian

diikuti dengan upaya penarikan kesimpulan umum berdasarkan fakta-fakta

tersebut.

Karakteristik darl péh‘e_i_-it__ian ku_ali}atif‘_dé's”l;'r'ib't}f ini diantaranya yakni:
1. Peneliti merupakan kunci utama (peran utama) untuk mendatangi responden
atau informan Secara langsung
2. Mengungkapkan makna dari peristiwa, fenonema, Keadaan yang terjadi
melalui analisis induktif
3. Mengungkapkan makna sebagai hal penting dari pendekatan atau jenis

penelitian ini.

0 Rifa’T Abubakar, “Pengantar Metodologi Penelitian”, (Yogyakarta: SUKA-Press UIN
Sunan Kalijaga, Februari 2021), him. 10.
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Maka dapat diketahui bahwa dalam penelitian ini peneliti langsung
berlaku sebagai instrument utama dimana peneliti melakukan proses penelitian
Secara langsung dan aktif dalam mewawancarai narasumber, serta
mengumpulkan berbagai bahan atau data yang berkaitan dengan Tradisi
Cowongan Banyumas untuk dijadikan sebagai sumber untuk memperkuat
kohesi sosial serta sebagai bahan untuk acuan oleh peneliti dalam melakukan
penelitian.

B. Lokasi dan Waktu Penelltlan
1. Lokasi Penelltlan

v,.l;Ac)‘i’(asi penelitian terbagi menjadi dua bagia.‘ri‘,l.:_v‘“adapun lokasi
peneﬁlfi;t,if;'am yang pertama dilakukan di Desa Plana Kecamété'n Somagede,
dime;h;al di Desa Plana ini tradisi Cowongan muncul dan berkevi';n.bang hingga
saat :,:in‘i yang terus dilestarikan sebagai warisan budaya nénék moyang.
Loka§-i_}"pene|itian kedua dilakukan di kantor atau rumah'}-'kédiaman para
narasurﬁb'ér\ penelitian yakni para tokoh dari Nahd'vlgartul Ulama dan
Muhammaaiyﬁah: Kabupaten Banyumas. Peneliti’an“dixlékukan dengan cara
mewawancarali Iév'r'lg"'suuhgjjjkgpadangrgsqnibéf" i'érkait tradisi Cowongan
Banyumas guna memenuhi kebutuhan data atau bahan yang dibutuhkan
dalam penelitian.

2. Waktu Penelitian
Waktu penelitian pertama kali berlangsung pada 6 Januari 2023

yaitu kegiatan observasi atau wawancara pendahuluan, penelitian kedua

dilakukan pada tanggal 13 Januari 2023 dengan kegiatan masih sama yaitu
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observasi pendahuluan bersama Bapak kahar salah satu tokoh dari ORMAS

Muhammadiyah kabupaten Banyumas. Waktu penelitian berikutnya

dilaksanakan pada 11-22 September 2023 dengan kegiatan wawancara

kepada beberapa tokoh ORMAS Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah

Kabupaten Banyumas.
Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelman merupakan keseluruhan cara atau kegiatan

penelitian dlmular dar| merumuskan masalahnya hmgga sampal pada suatu
ke5|mpulan proses tersbut digunakan guna memperoleh jawabane terhadap
pertanyaan penelltlan yang akan dirumuskan. Pada penelltlan ini peneliti
menggunakan pendekatan normatif, yakni landasan yang dlgunakan sebagai
acuan berdasarkan pada hukum perundang-undangan atau huku‘m yang telah
dltetapkan /! Berdasarkan hal tersebut peneliti menggunakan hukum yang ada
dalam |Imu ushul fikih sebagai acuan dalam merumuskan hukum dari sebuh
fenomena berupa trad|5| yang berkembang di masyarakat Dalam hal ini
pendekatan antropologls Juga turut berdamplngarl dl samplng dari pendekatan
normatif, dimana pendekatan antropologls merupakan salah satu cara dalam
memahami agama yakni dengan cara melihat atau menyaksikan wujud praktik
keagamaan yang tumbuh serta berkembang di masyarakat.
Sumber Data

Adapun sumber data yang digunakan peneliti sebagai rujukan dalam

penelitian ini ialah sebagai berikut:

39.

41 Abduljadir Muhammad, Hukum dan Penelitian Hukum (Citra Aditya Bakti, 2004), him.
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1. Data Primer

Data Primer merupakan data yang diperoleh secara langsung dari
sumbernya atau pihak pertama.*? Data jenis ini dikumpulkan langsung oleh
peneliti yang kemudian diolah, dianalisis, dan ditarik kesimpulannya.
Dalam hal ini peneliti mendapatkan data langsuung melalui wawancara
kepada pelaku atau budayawan darl tradisi Cowongan Banyumas yakni
kepada Bapak Tltut Eleurwanto lbu Darsem selaku penggiatan dari tradisi
Cowongan Jnl dan Bapak Kepala desa Plana kecamatan Somagede yang
turut membantu tokoh dari ORMAS Nahdlatul Ulama dlantaranya Drs. KH.
Mughm Lablb dan Ustaz Rahmat Widiyatno (Pengasuh Pondok Pesantren
Mad-lnatul Ulum al-Ishlah). Adapun tokoh dari kalangan ORMAS
Muhammadlyah yaitu yang tergabung dalam jajaran kepengurusan di
Muhammadlyah Kabupaten Banyumas diantaranya Ust. Dr Wage M.Ag,
dan Ust. Mmtaraga Eman Surya. Beberapa pihak ini d|n|Ia| cocok dan tepat
karena plha‘k _|~nﬁ_|ﬁd|rasa mampu menilai atas adanya trad-|5| Cowongan yang
ada di kabupateh 'Banyum,a_s_._lr -

2. Data Sekunder

Data sekunder pada penelitian ini adalah berupa dokumentasi
gambar, rekaman video, buku, karya ilmiah, artikel, serta sumber-sumber
yang relevan berkorelasi dengan penelitian ini. Beberapa diantaranya
kebanyakan bersumber dari karya ilmiah, artikel serta jurnal, seperti artikel

dengan judul “Cowongan: Seni Tradisi Pemanggilan Hujan Masyarakat

42 Rifa’I Abubakar, Pengantar Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Suka-Press UIN Sunan
Kalijaga, 2021), him. 57.
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Banyumas, Jateng” dan di jurnal Sutasoma (sastra Jawa) yang banyak
membahas mengenai budaya Jawa.
E. Metode Pengumpulan Data
Dalam mengumpulkan data peneliti menggunakan beberapa metode
yang digunkan, antara lain:
1. Observasi
Observasi ,ad_al_aiﬁ éébﬁéhkegié'téﬁ"'-rét:otding atau pencatatan dengan
bekerjanya{serﬁ‘ﬂa unsur indera terhadap subyek éét“:éxr}axl‘angsuung. Metode
ini dila,lgﬁ‘k‘én dengan cara peneliti melakukan pengd‘rfﬁp‘ulan data dan
infor;ﬁé’éi dengan mengamati langsuung proses observasi k‘é;‘.):a‘da informan,
dan viljga observasi ini mengunakan teknik observasi Iangéu‘ng terhadap
subyek di kantor atau rumah kediaman para informan dengan lmfenggunakan
etika:qnalam meneliti. /
2. Wawaﬁ(;j_a-ra
deancara merupakan kegiatan yang dilakukan'éuna memperoleh
data berupa in‘f'(')'rrhah_s_iv-‘atag»penjelasgnvlangsgng.-fléépada informan secara
lisan. Sebelum kegiatan \v‘\./.é\-/-vahcafa penelltl akan melakukan pengambilan
data atau sampel untuk mengambil data itu tadi dari subyek penelitian.
Dalam hal initeknik purposive sampling menurut peneliti dirasa cocok
untuk penelitian dengan judul termaksud. Purposive sampling itu sendiri
merupakan salah satu teknik pengambilan sampel dengan menggunakan

kriteria-kriteria tertentu.*® Peneliti merasa teknik ini dirasa cocok karena

43 Edelweis Lararenjana, Purposive Sampling adalah teknik Pengambilan Sampel dengan
Ciri Khusus, Wajib Tahu, www.Merdeka.com., diakses 14 Desember 2020.
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sebelumnya peneliti akan memilih siapa saja yang akan dijadikan
narasumber berdasarkan penilaian atau pengamatan peneliti sendiri yaitu
orang yang ahli dan memahami mengenai topik yang akan di teliti, di
antaranya yaitu para tokoh yang berada dalam lingkup ORMAS Nahdlatul
Ulama dan Muhammadiyah di kabupaten Banyumas.
3. Dokumentasi
Dokumentasi meru_p_a_kan sebuqu __ cara untuk memperoleh data
berupa gambar_/_atati-”(':‘é;t'a:[é’ntertulis yangmbé‘rl;éijtan,_dengan hal yang akan
diteliti. - 4 N
F. Metode An"éli;sis Data
I\_’/I"e't;ode analisis data yang digunakan dalam penelitian i.‘rg.}i'ldiselaraskan
dengan kéjian penelitian, yakni tinjauan hukum Islam terhadap aﬁénya praktik
tradisi CpWongan Banyumas di tinjau perspektif ‘urf. Data dan i_ﬁfﬁrmasi yang
telah di d‘qbgt dalam lapangan kemudian di analisis dengan b‘{eb_e"rapa tahapan
yaitu: (1) Péhéumpulan Data: data yang sudah di dapat kemud_i_ié’n dikelompokan
dengan cara menyusun data tersebut dalam bentuknq}ré‘si: ‘ehingga terbentuk
rangkaian informasi yang 'se‘slu,ai_—dgnggn-r_tquik; pélffﬁé'é.alahan dalam penelitian.
(2) Reduksi Data: yakni proses pemilahan data dan hasil wawancara yang
diperoleh dari lapangan, dengan mengelompokan atau memilih bagian-bagian
yang sejenis atau serupa yang dibutuhkan dalam penelitian kemudian
mengelompokannya sesuai dengan topik pembahasan agar mudah
menyajikannya. (3) Penyajian Data: data yang sudah diperoleh ini kemudian

disampaikan menggunakan bahasa yang baku dengan tujuan agar mudah
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dipahami. Data yang disajikan ialah data mengenai tafsiran peneliti dari apa
yang telah disampaikan oleh informan dan peneliti akan menginterpretasikan
kembali. (4) Penarikan Kesimpulan: Agar inti pembahasan dari hasil penelitian

dapar dilakukan Secara terperinci. 44

4 Agus Suradika, Bagian kedelapan: Pengolahan dan Analisis Data,
www.researchgate.net., diakses April 2020.
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BAB IV
PANDANGAN TOKOH NAHDLATUL UALAM DAN MUHAMMADIYAH

TERHADAP TRADISI COWONGAN BANYUMAS

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Kabupaten Banyumas merupakan salah satu kabupaten dalam lingkup
provinsi Jawa Tengah yang terbllang luas dan mem|I|k| beragam kesenian, adat,
budaya dan tradisi. Kabupaten Banyumas mem|I|k| 27 kecamatan 30 kelurahan
dan 301 desa serta jumlah penduduknya yang mencapai 1.741.044 jiwa, dengan
ibukota nya adalah kota Purwokerto.*® Secara geografis kabupaten Banyumas
ini terletak di lereng Gunung Slamet, dimana Guunung Slamet |n| merupakan
salah satu gunung tertinggi kedua setelah Gunung Semeru. “

S‘elvaln terkenal dengan SATRIA nya, Banyumas juga d;_:ikenal dengan
Kota Wiééfa, Kota Pensiunan, Kota Pendidikan karena teraébat beberapa
perguruan tlnggldl dalamnya, dan Kabupaten Banyumas -jvugf_ié'terkenal dengan
Kota Budaya, hél'fhi karena Banyumas merupakan kabulpét‘én pertama sebelum
adanya 3 kabupaten Iayinﬁyagép'e"rtif Pu,rba,lih'déé&EB'ér;jarnegra, Cilacap.

Ketiga kabupaten ini tadinya masih tergabung dalam kadipaten
Banyumas yang kemudian Adipati atau Bupati pertamanya membagi menjadi
empat Kawasan atau kabupaten, yaitu Banyumas, Cilacap, Purbalingga, dan
Banjarnegara.*® Dikarenakan menjadi yang tertua, maka tak heran jika

Kabupaten Banyumas dikenal dengan kota Budaya, di dalamnya terdapat

45 Budiono Herusatoto, “Banyumas: Sejarah, Bahasa, Watak, Seni, dan Budaya”,
Yogyakarta: LKIS Yogyakarta, Mei 2018. HIm. 17-18.

%6 Sugeng Priyadi, “Babad Banyumas dan Versi-Versinya”, www. Babadbanyumas.com.,
diaskes Februari 2006.
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banyak sekali macam adat, budaya dan tradisi yang menciri-khas-kan
Banyumas. Seperti, tradisi Begalan, tradisi Grebeg Suran, tradisi Lengger,
tradisi Banokeling dan tradisi Cowongan.

Masing-masing Kecamatan yang ada di Kabupaten Banyumas, memiliki
tradisi khas-nya, seperti di kecamatan Somagede misalnya yang terkenal
dengan tradisi Cowongan-nya. Trad|5| ini sudah sangat ramai untuk warga
masyarakat Somagede karena trad|5| ini sudah ada sejak zaman dahulu dan
masih lestari. Trad15| ini sering dilakukan di sebuah desa bernama desa Plana.
Dalam des‘a""PIana itu sendiri ternyata terdapat dua, tlga, ataq lebih sanggar
kesenian,_,.»':i(_zli' mana sanggar kesenian tersebut bertujuan untﬁ‘l;"._melestarikan
budaya dah tradisi yang ada, dimana salah satu tradisi yang berkeirn‘bang di desa

Plana i |n| adalah tradisi Cowongan. ;

Trad|S| Cowongan ini dilakukan oleh tetua yang ada d| desa Plana dan
tetua ini merupakan cucu dari pelaku ritual Cowongan yang terjadl pada zaman
dahulu, tetua ml_mgsm menjadi salah satu pelaku tradl'_sr- Cowongan namun
menurut penuturanﬁya'; 't_r_ad is_ivA§9yvonganﬂt‘iAda_k,_-mesf-i"a"iiakukan karena adanya
alasan tertentu dan satu dan IAé-i'r{ hal.*” Kantor kepala desa dan kediaman tetua
atau pelaku tradisi Cowongan yang ada di desa Plana ini menjadi tempat
rujukan utama dalam menggali informasi atau smber data yang akan dilakukan
oleh peneliti. Selain itu, salah satu budayawan Banymas yakni Bapak Titut Edi

Purwanto yang berkediaman di desa Pangebatan kecamatan Kranglewas juga

menjadi tempat rujukan kedua setelah dari tetua desa Plana.

47 Wawancara dengan Sugeng Riyadi, tanggal 25 februari 2023 di Kantor Kepala Desa
Plana
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Luasnya Kabupaten Banyumas juga mempengaruhi banyaknya kegiatan
dan keorganisasian di dalamnya, baik itu dalam hal keagamaan ataupun yang
umum. Seperti yang kita ketahui, Organisasi Masyarakat dengan basis
keagamaan di Kabupaten Banyumas pun ada lebih dari satu yang diantaranya
ada Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah. Kedua Ormas ini tentu memiliki ciri
khasnya masing-masing.

Kantor Pimpinan Cabang Nahdlatul Ulama saat ini berada di kelurahan
Karangklesem, kecamatan Purwokerto Selatan Sementara itu kantor Pimpinan
Daerah Muhammadlyah Kabupaten Banyumas berada d| 11 Dr. Angka No.1,
Karangjengkol Sokanegara, kecamatan Purwokerto Tlmur OrganlsaSI besar
Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah khususnya yang ada d| Kabupaten
Banyumas, memiliki sumber daya manusia (SDM) atau tokoh yang mumpuni
dalam rh:‘e“hghadapi berbagai hal atau peristiwa dan fenomena ke_@gémaan yang
ada. :

Maka'éesuai dengan penelitian yang dimaksud, berikutx‘-’i’ni adalah tempat
yang akan penelltl kunjungl guna menggali mformaSI yang dibutuhkan dalam
penelitian ini, yaknlsebagal berlkut ~

Pertama, penelitian ini dilakukan di kediaman tetua atau pelaku ritual
tradisi Cowongan yaitu ibu Darsem yang berkediaman di desa Plana. Kedua,
kediaman Bapak Titut Edi Purwanto yang terletak di desa Pangebatan
kecamatan Karanglewas, beliau ini adalah salah satu tokoh budayawan di
kabupaten Banyumas yang terus melestarikan adat dan budaya teramsuk

Cowongan ini. Ketiga, penelitian ini selanjutnya akan dilaksanakan di kantor
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atau kediaman tokoh yang tergabung dalam ormas Nahdlatul Ulama kabupaten
Banyumas, diantaranya; Drs. KH. Mughni Labib, dan Ustaz Rahmat Widiyatno
(Pengasuh Pondok Pesantren Madinatul Ulum al-Ishlah). Keempat, lokasi
penelitian yang terakhir yaitu dilaksanakan di kantor atau kediaman para tokoh
dari Muhammadiyah Kabupaten Banyumas, diantaranya; Ust. Dr. Wage, M.Ag,
dan Ust.Mintaraga Eman S‘_g_ryai.:_vh e

B. Gambaran Umum""ivF;'ra'k.ﬁk Ritual Trad|3| -fif(jr:owongan kabupaten
Banyumas ;

Se’bé‘lmm bangsa Hindu dan Budha datang ke Pulau Jawa orang Jawa
sudah m,éri;iliki kebudayaan sendiri yakni animisme dan dina@i'sme. Namun
orang JaiV\?a yang beragama Hindu dan Budha bersikap toleran tefh’adap agama
Islam, t.er“l_ebih dengan penyebaran Walisongo yang dilakukan:_:."tanpa adanya
paksaan.“.g;_fxBudaya dan tradisi tidak bisa dihindari ga.r'i kehidupan
masyarakafﬁyg', “hal tersebut pasti berdampingan. Setiap dae’_'_r_éh pasti memiliki
tradisi atau rit.\ijal.v'_:yang telah melekat dan bahkany,iélé.h menjadi budaya
setempat, tak terkecuéliu‘vdi Kébupater]- Banyu'niéév.ﬁl(}abupaten Banyumas juga
terkenal dengan kota budaya, karena di dalamnya banyak sekali berbagai ada
dan budaya.*® Salah satu tradisi itu ialah tradisi Cowongan yang asli dari
Banyumas, berasal dari desa Plana kecamatan Somagede. Tradisi Cowongan ini
merupakan salah satu warisan tak benda yang dimiliki oleh Indonesia, dan

dalam praktik atau pelaksanaanya itu terdapat berbagai macam tata caranya.

48 Suwito NS, Islam dalam Tradisi Begalan,(Purwokerto: STAIN Purwokerto Press, 2008),
him. 37.

49 Wawancara dengan Sugeng Riyadi, tanggal 25 Februari 2023 di Kantor Kepala Desa
Plana Kecamatan Somagede Kabupaten Banyumas.
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1. Asal Mula Tradisi Cowongan

Setiap hal atau peristiwa yang terjadi tentu memiliki latar belakang
yang menyebabkan sesuatu itu ada, termasuk kaitannya dengan Tradisi
Cowongan ini. Menurut penuturan Mbah Darsem yang akrab disapa Soblem
itu menjelaskan bahwa tradisi Cowongan ini merupakan sebuah ritual yang
dilaksanakan ketika terjadi musim kemarau berkepanjangan yang dilakukan
oleh sebagian petan-i- 'difKét‘:J‘:ﬁ'p-).étfe’n Banyumas ’bagian timur yakni terutama
di desa Plana 50° Pada saat kemarau melanda desa maka pada bulan ketiga,
di desa Plana mengadakan tradisi Cowongan ini.

Bulan ketiga yang dimaksud adalah jika kemarau |tu terjadl mulai
bulan ,‘Junl, maka pada bulan September lah tradisi atau ritual prongan ini
diadékan. Pada saat kemarau itu khususnya para peta{nl kesulitan
memperoleh air untuk menggarap sawah dan lahan pekarangannya
Sehlngga untuk mengatasi masalah tersebut maka berbagal cara pun
dilakukan guna‘_ mendapatkan air, yaitu secara nampaknya dengan mencari
sumber air, dan 'ké'mud.ian___’srenpara ritu‘q}_l_yakni/dt‘éﬁrl]ﬂgan memohon kepada
Tuhan Yang Maha Esa, rﬁés:kibvun_t'e.r"k-ad;ng melalui cara yang mistis atau
di luar logika manusia. Secara sistematisnya, tradisi Cowongan ini
dilakukan ketika ada instruksi dari lurah desa Plana yaitu ketika terjadi
musim ketiga lawas atau musim kemarau dan sudah terjadi kekeringan
maka, seorang lurah itu mendatangi rumah keluarga Mbah Soblem guna

membahas untuk mengadakan ritual Cowongan, dan selama prosesi ritual

50 Wawancara dengan Mbah Darsem (Soblem), tanggal 9 September 2023 di kediamannya,
Desa Plana Kecamatan Somagede, Kabupaten Banyumas.
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Cowongan tersebut lurah lah yang memfasilitasi segala peralatan dan
perlengkapan yang dibutuhkan pada saat akan ritual.

Menurut penuturan Mbah Soblem, asal mula adanya tradisi
cowongan juga dilatarbelakangi oleh legenda atau cerita rakyat Dewi Sri
atau Dewi Padi, pada saat itu nenek dari Mbah Soblem ini menjadi orang
yang dituakan (pemangku -adat) untuk melakukan ritual ini ketika terjadi
musim kemarau yang melanda desa Plana. Kemudlan sampallah pada diri
Mbah Soblem yakni keturunan ketiga yang mewarisi atau menggantikan
p05|5| neneknya itu untuk menjadi tetua yang melakukan rltual Cowongan
sehlngga Mbah Soblem ini nuruni(mewarisi) pembawaan apa yang ada pada
diri : neneknya dan juga bisa melanjutkan sebagai genéra3| penerus
nenekﬁya 2L 'f

2. Makna dan Tujuan Tradisi Cowongan
“Cowongan is one of the ritual ceremonies in Banyumas Arritual is

an activation system or series of actions arranged by custom or law
that applies in the community that are related to the types of
permanent events that usually occur |rn,_th‘e,commun|ty concerned.”?
Dari pengertiann\yé,' “Cowongan berasal dari kata cowang-caweng
yang bermakna corat-coret di wajah cowong. Dikatakan Cowong karena

Cowong ini adalah boneka dari tempurung kelapa (siwur) yang kemudian

di dandani dengan bedak (orang Jawa mengenalnya dengan sebutan “njet”

51 Wawancara dengan Mbah Darsem (Soblem), tanggal 9 September 2023 di kediamannya,
Desa Plana Kecamatan Somagede, Kabupaten Banyumas.
52 Koentjaraningrat, Kebudayaan, Mentalitas dan Pembangunan. Jakarta: Gramedia

Pustaka Utama, 1994.
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atau kapur sirih), dan baju yang terbuat dari jerami, daun atau juga kain.>*
Cowong inilah dijadikan sebagai media dalam ritual yang akan dimasuki
oleh roh dan roh itu diyakini merupakan Dewi Sri atau bidadari pembawa
hujan. Sebagai sebuah tradisi yang berdampingan dengan Masyarakat,
tradisi Cowongan ini bertujuan untuk diturunkannya hujan, memohon untuk
kesuburan serta kesejahteraan ‘para masyarakat khususnya para petani
kepada Tuhan Yang Maha Esa. &
3. Praktlk’_R‘lt’uaI Cowongan

.,.»"‘_;;Dikarenakan tradisi Cowongan ini merupakan ritLJ‘éii:."'yang bersifat
sakré'll_‘;‘ maka pada pelaksanaannya ada beberapa tahapaﬁ ";yang harus
dipeh(‘uhi serta harus dilakukan sebelum ritual itu digelar. Adé 3 tahapan
yaknl yang pertama tahap sebelum ritual digelar, kedua pada saat ritual di
gelar, dan ketlga pasca ritual dilaksanakan.>*

Menurut penuturan Mbah Soblem, ritual Cowongén ini digelar pada
waktu malam harl tepatnya selepas Waktu salat isya dan selesai sekitar
pukul 22.00 atau jam 10 malam.55 Pelaksanaan Cowongan menggunakan
media berupa siwur atau irus yang terbuat dari tempurung kelapa dan
kemudian di dandani sedemikian rupa supaya berwujud layaknya seorang

Dewi.>® Terkait dengan siwur atau irus yang akan digunakan ritual, ternyata

53 Wawancara dengan Titut Edi Purwanto, tanggal 21 Februari 2023 di Desa Pangebatan,
Kecamatan Karanglewas.

5 Wawancara dengan Mbah Darsem (Soblem), tanggal 9 September 2023 di kediamannya,
Desa Plana Kecamatan Somagede, Kabupaten Banyumas.

% Wawancara dengan Mbah Darsem (Soblem), tanggal 9 September 2023 di kediamannya,
Desa Plana Kecamatan Somagede, Kabupaten Banyumas.

%6 Wawancara dengan Mbah Darsem (Soblem), tanggal 9 September 2023 di kediamannya,
Desa Plana Kecamatan Somagede, Kabupaten Banyumas.
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memilki aturannya yaitu siwur atau irus yang akan digunakan harus nyolong
atau mencuri di rumah yang berisi 3 janda; neneknya janda, ibunya janda,
dan anaknya atau cucunya janda. Maka apabila siwur atau irus ini bukan
dari hasil curian di rumah 3 janda itu, siwur atau irus harus nyuri di rumah
yang adat jawa yang letak dpintu dapurnya persis dibawah kompok (atap
atau genteng yang menciri k_h_as kan bahwa itu adalah rumah adat Jawa).
Ketika siwur at__aug_i"riiéiih-idvt»idz;k Do aturan itu tadi, maka konon
katanya pv@.dé"ééat ritual nanti si Cowong ini tldak ‘akan bisa sempurna,
sehingg-é;k/étika akan menggelar ritual Cowongan ini ya\n".g“‘n“amanya siwur
atau II’US haru nyuri terlebih dahulu.5’ 3
‘ Setelah mendapatkan siwur atau irus itu kemudian s':v;/ur atau irus
dlletakan atau ditancapkan pada sebuah pohon, yaitu pohon pisang raja
sejodo ‘adan sebelum pelaksanaan ritual siwur atau irus m_,| ditancapkan
selama tujuh hari tujuh malam di pohon itu. Ketlka sudah prosesi
penancapan d| pohon pisang raja sejodo itu, selanjutnya siwur atau irus di
dandani Iayaknya seorang DeW| atau- Putri yang dlberl lengan serta pernak
perniknya dengan daun andong, janur kuning dan daun pisang raja muda.®
Sebelum pelaksanaan ritual di hari ke delapan, para pelaksana
membuat dan menyiapkan sajen atau sesaji terlebih dahulu. Sesaji tersebut

berisi pisang dan daun pisang raja sejodo, bunga kantil sejodo,kembang

telon, rokok, kemenyan, minyak wangi dan bedak. Kemudian jika sudah

57 Wawancara dengan Mbah Darsem (Soblem), tanggal 9 September 2023 di kediamannya,
Desa Plana Kecamatan Somagede, Kabupaten Banyumas.

%8 Wawancara dengan Mbah Darsem (Soblem), tanggal 9 September 2023 di kediamannya,
Desa Plana Kecamatan Somagede, Kabupaten Banyumas.
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terpenuhi, semua sesaji itu diletakan di sebuah wadah dan dicampuri air.
Sebelum pelaksanaan inilah Cowong (siwur atau irus) harus direndam di air
sajen ini dan siwur atau irus ini juga dikeramasi. Jika prosesi perendaman
di sesaji sudah terlaksana, maka selanjutnya adalah pelaksanana ritual
Cowongannya.*®

Semua warga mas_y_ar_akat | desa Plana berkumpul di lokasi
diadakannya rit‘u,a}.,"P'éd.é’i‘ciéiakééhaénnyd;;b"éla'kgt.. Cv_owongan itu ada empat
orang, da_r],"'érﬁ;bét orang inilah yang bersama-safﬁé“-memegang Cowong.
Empat orang yang memegang Cowong ini pun ada atura{h-h_‘yg yakni, empat
orangii;rvli harus perempuan tulen dan sedang dalam keadla,é‘n suci (tidak
sedang haid).® 3

Ritual dimulai dengan membakar dupa dan kemen}}aln, dan para

pelak'u_:yaitu empat orang tadi bersama-sama memegang (;6Wong, dengan
diiringi:‘l'éhtunan tembang-tembangan. Dan yang melan_tuhkan tembang itu
adalah pelaklj' 'Iainnya yang tidak memegang Cowoqg ;é'fta para warga yang
hafal tembang nyé }:méwk'a 'dipeurbqlehkan_ujrj_tu'k turut serta menembang.

Tembang-tembang yang dilantunkan pertama-tama adalah ucapan
permohonan kepada Tuhan Yang Maha Esa, yang dilanjut tembang-tembang
jawa,

“Sulasih sulandana, kukus menyan mengundang dewa, ana dewa

dening sukma, widadari temuruna, sulasih sulandana kukus menyan

59 Wawancara dengan Mbah Darsem (Soblem) dan Sugeng Riyadi, tanggal 9 September
2023 di kediamannya, Desa Plana Kecamatan Somagede, Kabupaten Banyumas.

60 Wawancara dengan Mbah Darsem (Soblem), tanggal 9 September 2023 di kediamannya,
Desa Plana Kecamatan Somagede, Kabupaten Banyumas.
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ngundang dewa ana dewa dening sukma, widadari temuruna, runtung-
runtung kesanga, sing mburi garia lima, leng-leng guleng, gulenge
banyumasan, gelang-gelang nglayoni, nglayoni putria ngungkung, cek in
cek ragat bali rog-rog asem kamilaga, reg-reg an rog-rog an, , sakolang
kaling mateng, ditutur udan udan, reg-reg an rog-rog an , reg-reg an rog-
rog an, kaya pinjel pinangan, nini cowong gayor-gayor ginotong, ginotong
tali gandik, ora mlnyak ning “domdoman; mnr kertr neng iringan, kaki kerti
neng gendongan reg reg an rog-rog an reg- reg an. rog rog an, reg-reg an
rog-rog an* biyung-biyung mantu rika lagi lagi, sun bukak lawinge, sun
teblakhteblak dadane, aja seru seru, rusak penjawate, ana manuk uruk-uruk
udan mgsun edan ndeleng banyu ulekang, anjelaret plhsekunlr apu,
njanggleng pinggir pesisir ngenteni pama joragan, pondmg pisan aku

l

paman Welanjarl aku paman, reg-reg an rog-rog an, reg- reg an rog-rog an,
reg- reg an. A |

Tembang ini secara mudahnya berisi lantunan doa permohonan yang
hanya saja tembang |n| adalah berbahasa Javya Banyu masan, dimana bahasa
atau dialek ini adalah dlalek frlosofls Sehingga tidak semua itu bisa
dijelaskan maknanya secara detail. Namun menurut penuturan Bapak Titut
Edi, tembang ini dipanjatkan kepada sang pencipta yang pada waktu itu

(zaman itu) dianggap dewa untuk mengundang widadari. Widadari yang

berada di anjelaret atau Pelangi yang berada diujung, maka bisa

61 Wawancara dengan Mbah Titut Edi Purwanto, tanggal 23 Oktober 2023 di kediamannya,
Desa Pangebatan Kecamatan Karanglewas. Tembang Doa dalam Ritual Cowongan
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diturunkanna hujan. Menurut penuturannya, tembang dalam ritual
Cowongan ini sebenarnya semua liriknya adalah sastra Kamasutra atau
nilai-nilai kasih saying antar sesame, yang digambarkan bagai hubungannya
antara lelaki dengan perempuan, yang bertujuan untuk kesuburan. Secara
sederhananya, dalam tembanga di atas mengacu pada hubungan antara
manusia dengan Tuhan yang bersifat vertikal. Hubungan yang dimaksud
adalah laku manusia dalam mendekatkan diri kepada Tuhan, dalam prosese
pendekatan ini yaitu_‘,béﬁuv:hfaéh‘gan syfﬁt;(.')’-"l}lmi'saln'ya lagon ilir-ilir sebagai
gambaran )pe'rj«;lvanan hidup manusia diibaratkan éépékti\t\umbuhnya padi di
savh. ™\

;rrg_f'iDada saat banyaknya ritual Cowongan dilakukan yang mana pada
saat ltu belum masanya agama, sehingga tradisi Cowongan |n| merupakan
sebu{ah karya besar dari leluhur atau nenek moyang, karena belum ada doa-
doa yéhg dikirim melalui Nabi, Rasul danWali, tembang..f;gowongan ini
sudah ada lebih dulu. Sehingga ini adalah daya pikir kaf;/a manusia yang
memiliki IntUISI tinggi, akhirnya menciptakan ,d'oév”hntuk komunikasi
dengan Gusti seb}e'v'l"urfﬁ erany_a erayang_ken_té'ltégérr‘ﬁa (zaman sekarang).

Pada saat ritual berlangsung, para warga yang menyaksikan
diwajibkan menjaga tata kramanya, dikarenakan ritual ini adalah ritual
sakral yang jika dalam pelaksanaannya ada warga yang sembrono atau
kurang sopan, maka akan berakibat tidak baik.

Ketika tembang-tembang sudah berakhir, maka itu artinya ritual

sudah selesai dan siwur atau irus ini pun dibasuh dan direndam dalam air
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sesaji lagi. Kemudian ketika sudah, siwur atau irus diletakan di atas genteng
di rumah tiga janda atau rumah adat jawa yang memiliki kompok. Menurut
cerita dari Mbah Soblem dan warga sekitar, setelah siwur atau irus itu
diletakan di atap rumah itu tadi, selanjutnya warga masyarakat menunggu
turunnya hujan. Biasanya tidak sampai tiga hari setelah ritual, turunlah
hujannya. Setelah itu, maka siwur atau irus yang menjadi media dalam ritual
Cowongan dihanyg_t_kgn;,kél“ Sungai -'STeﬂte_mpgt? yaitu Sungai Serayu.5?
Menurut w_a_rg_’év“;étempat, air sesaji yang .di'g.'u“riakan pada saat ritual
dipercayaiibi'sa menyembuhkan penyakit, dalam artiah 'éif-§esaji ini adalah
air obat wasnah dari Tuhan Yang Maha Esa. A

| Berdasarkan uraian di atas dapat dipahami bahwa menurut
penuturan Mbah Soblem selaku pelaku tradisi, mengharapkan-agar tradisi
Cowongan ini bisa diterima di masyarakat secara keselufuhan dengan
menllal atau melihat bahwa tradisi Cowongan ini merupakan tradisi khas
yang sudah‘«mencmkhaskan Desa Plana dan Somage’de...-}

C. Pandangan Tokoh Nahdla‘tVL-J”I” .Uirarr;é'dva-h vl)\ﬁ/iuhammadiyah Kabupaten
banyuams Terhadap Tradisi Cowongan

Berangkat dari adanya tradisi Cowongan Banyumas, menimbulkan

sudut pandang setiap orang yang mendengar dan melihat ritualnya berbeda

62 \Wawancara dengan Mbah Darsem (Soblem), tanggal 9 September 2023 di kediamannya,
Desa Plana Kecamatan Somagede, Kabupaten Banyumas.
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pendapat. Seperti dalam penelitian ini, sudut pandang datang dari tokoh
Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah Kabupaten Banyumas, antara lain:
1. Drs. K.H. Mughni Labib, M.Si
Beliau Drs. K.H. Mughni Labib, M.Si adalah tokoh Nahdlatul
Ulama Kabupaten Banyumas, dan beliau juga merupakan Rais Syuriah
Pimpinan Cabang Nahdlatul Ulama Kabupaten Banyumas, sekaligus
pengasuh Pondok Pesantren -Al- Ittlhad yang berada di kecamatan
Purwokerto Barat
Keterkaitan beliau dalam penelitian ini ada‘ péqq pendapat atau
pandqh:g';mnya mengenai  tradisi Cowongan Banmeas. Beliau
men};)a:fnpaikan bahwa pada kenyataannya sebuah tradisi sudah ada sejak
zamaﬁ walisongo. Walisongo yang membawa agama Islam ke Indonesia,
mengakomodlr serta meng-akulturasikan budaya zaman pra I;lam sehingga
budaya tersebut bernuansa Islam. Sedari dulu atau bahkan hlngga sekarang,
ada tradlsr«_sudah diisi dengan syariat Islam dan ’ada juga yang belum
tersisipi oleh nllal nllal agama ‘—
Terkait dengan trad|5| CO\;voﬁgan |n|’ beliau mengungkapkan sangat
menyayangkan sekali jika meminta hujan kenapa tidak dilaksanakan dengan
cara Salat Istisqa atau perspektif agama saja, yang kemudian setelahnya

bersama-sama berdoa kepada Allah melalui salat tersebut. Beliau

mengungkapkan, jika sudah ada syariat, mengapa masih menggunakan

63 Wawancara dengan Mughni Labib, tanggal 6 Januari 2023 di Kelurahan Pasir Kidul,
Purwokerto Barat.
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ritual pemanggilan hujan yang divisualkan dengan ibarat-ibarat di
dalamnya. Beliau juga mengetahui jika dalam pelaksanaan ritual itu
melantunkan syair-syair atau tembang-tembangan yang ditujukan kepada
Sang Kuasa, atas hal ini beliau berpandangan bahwa apabila tembang yang
dipanjatkan tersebut tidak bertentangan dengan agama, maka bisa dikatakan
tidak apa-apa dan bgh}kaq_;bisa;diterimg;'-‘jlika ‘memang tidak mengandung

unsur syirik.® -

Te?kalt dengan pemberian hukum menurutnya pl‘lbadl beliau
mengatakan hahwa yang namanya ‘urf atau adat itu ada dua macam yakni
urf'faSId dan sahih. Di mana ‘urf sahih adalah adat yang sesual dengan
syarlat dan tidak bertentangan dengan syariat, sedangkan urf fasid adalah

adat keblasaan yang bertentangan dengan syariat. Dalam hal ini beliau

mengatakan bahwa os|gJ1 yang berarti adat Ke'b_lasaan itu dapat
6#3 ’Pa \ v

dijadikan hukum o Berkaltan dengan trad|5| Cowongan beliau mengatakan
bahwa melakukan trad|5| Cowongan ini Ieblh kepada Makruh, karena
meskipun lantuntan tembangnya ditujukan kepada Allah langsung, tetapi
dalam praktiknya menggunakan upacara-upacara semacam ritual, bisa

menjadikan bertentangan dengan syariat Islam.®®

64 Wawancara dengan Mughni Labib, tanggal 6 Januari 2023 di Kelurahan Pasir Kidul,
Purwokerto Barat.

6 \Wawancara dengan Mughni Labib, tanggal 6 Januari 2023 di Kelurahan Pasir Kidul,
Purwokerto Barat.
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85 Wawancara dengan Mughni Labib, tanggal 6 Januari 2023 di Kelurahan Pasir Kidul,
Purwokerto Barat.

6 \Wawancara dengan Mughni Labib, tanggal 6 Januari 2023 di Kelurahan Pasir Kidul,
Purwokerto Barat.
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2. Ustaz Rahmat Widiyatno

Ustaz Rahmat Widiyatno merupakan pengasuh Pondok Pesantren
Madinatul Ulum Al-Ishlah yang terletak di desa Ciberem kecamatan
Sumbang kabupaten Banyumas. Beliau juga merupakan anggota pimpinan
cabang Nahdlatul Ulama kabupaten Banyumas Lembaga Kajian dan
Pengembangan Sumber Daya Manusia (LAKPESDAM).

Sebelumnya behau “sudah mengetahw tentang adanya tradisi
Cowongan |m menurutnya yang namanya trad|3| yang ada di Indonesia
tidak blsa dllepaskan hingga saat ini, hal itu dlkarenakan sudah melekat
sejak Iama yang dibawa oleh nenek moyang Kita, sehmgga tradISI yang di
zaman dahulu masih bersifat jahiliyah, maka di zaman sekarang harus
dlselaraskan atau diakulturasikan kepada nilai-nilai kelslaman‘ Selanjutnya
terkalt dengan tradisi Cowongan beliau berpandangan bahwa menurutnya
ada dua ver5| pandangan.®’ |

Pand.angan pertamanya, jika tradisi Cowongan‘ hanya berupa tradisi
(konteks pelestarlan) aja maka tldak apa apa selagl tidak mendatangkan
mudarat yaitu unsur sylrlk Pandangan atau pemikirannya yang kedua
adalah, menurut beliau dalam tradisi Cowongan ini sama seperti dengan
mengundi nasib, dengan berdasar kepada dalil QS. al-Maidah ayat 90 yang
artinya “Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya (meminum) khamar,

berjudi, (berkorban untuk) berhala, mengundi nasib dengan panah, adalah

67 Wawancara dengan Rahmat Widiyatno, tanggal 22 September 2023 di Desa Ciberem
Kecamatan Sumbang.
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termasuk perbuatan syaitan. Maka jauhilah perbuatan-perbuatan itu agar
kamu mendapat keberuntungan,” yang condong kepada meramal.®®

Jika dalam pelaksanaannya tidak terdapat unsur kekufuran,
kesyirikan dan serta tidak menjauhkan kita dari Allah, maka tujuan
diadakannya tradisi tersebut tidak mengapa. Dan berbicara mengenai
hukum dari tradig:ﬁi___,atjau ..fritaal'.'CothQan";_in:i,_ _V\L_Jstaz Rahmat Widiyatno
membolehkan ééi'a'r}{a itu tidak menyalahi aturan'-aﬁvjr'an\agama.69

3. Ustaz. Dr Wage M.Ag ‘

Bellau merupakan salah seorang tokoh Muhammadlyah Kabupaten
Banyamas yang berkesibukan sebagai dosen di Universitas Muhammadlyah
Puerkerto di Fakultas Agama Islam. Selain itu, beliau juga tergabung
dalam kepengurusan Majelis Ulama Indonesia Kabupatan Banyumas
bldang Fatwa :

Beh-au menyampaikan bahwa zaman sekarah;j: merupakan era
modern, tepatnya zamannya agama Pada zaman lm segala sesuatunya kerap
disangkut pautkan atau dlkemballkan Iagl kepada agama, Islam.’”® Termasuk
dalam hal ini, tradisi Cowongan masuk di dalamnya. Pandangannya yang
singkat dan padat, mengungkapkan jika tradisi itu memanjatkan sebuah niat

dan lantunan tembangnya ditujukan langsung kepada Allah, maka tradisi

tersebut diperbolehkan. Beliau memberi hukum mubah pada tradisi

8 Tim Penterjemah al-Qur’an Kemenag RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Jakarta:
Diponegoro, 2000) QS. Al-Maidah (5) ayat 90, him.123.

69 Wawancara dengan Rahmat Widiyatno, tanggal 22 September 2023 di Desa Ciberem
Kecamatan Sumbang.

0 Wawancara denganWage, tanggal 13 Januari di Kantor Universitas Muhammadiyah
Purwokerto.
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Cowongan ini, dengan mengingat atau berdasar kepada dalil, dalil yang
dimaksud ialah Q.S. Al-Fatihah, karena di dalam surat ini berisi mengenai
ke-Esa-an Allah sebagai sang pencipta dan dalam surat itu juga berisi
mengenai pengajaran dari Alloh SWT kepada manusia tentang bagaimana
cara memuji-Nya. Berkaitan dengan tradisi Cowongan, ketika doa yang
dipanjatkan sudah Islaml dalam artlan niat awal tertuju kepada Allah
langsung. Karena dan unsur ini lslsa saja memmbulkan multitafsir, sehingga
perlu dlperjelas Iagl doa dan tembangnya itu mengarah .kemana.”
4. Ustaz. H Mmtaraga Eman Surya, Lc., MA b

Ustaz H. Mintaraga Eman Surya merupakan pendakwah dalam
Ilngkungan Muhammadiyah, beliau juga menjadi dosen d| Universitas
Muhammadiyah Purwokerto, dan beliau pun tergabung ke _;dglam jajaran
kepeﬁg'urusan Majelis Ulama Indonesia Kabupaten Bélp‘yumas yang
menjabat sebagal wakil ketua. ;

Menurut beliau, tradisi Cowongan ini merupakan tradisi atau ritual
meminta hujan dengan. me__l_q‘rggunakan ,meq:_l_a‘berupa cowong atau tempurung
kelapa. Jika ditinjau dalam kacéfnété .I“slam, Islam itu sendiri tidak melarang
adanya tradisi. Hanya saja jika ada tradisi yang tidak sesuai dengan Islam
maka tradisi tersebut harus dilslamisasikan, dan tradisi Cowongan ini
merupakan ritual meminta hujan.”? Yang mana dalam Islam itu sendiri

sudah ada syariatnya, yaitu dengan salat istisqa, sebagaimana dalam QS. al-

‘Ankabut ayat 63 yang artinya “Dan sesungguhnya jika kamu menanyakan

1 Wawancara denganWage, tanggal 13 Januari di Kantor Universitas Muhammadiyah
Purwokerto.
2 Wawancara dengan Mintaraga Eman Surya, tanggal 18 September 2023 di Purwokerto.
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kepada mereka: ‘Siapakah yang menurunkan air dari langit lalu
menghidupkan dengan air itu bumi sesudah matinya?’” Tentu mereka akan
menjawab: ‘Allah’. Katakanlah: ‘Segala puji bagi Allah.” Tetapi
kebanyakan mereka tidak memahami(nya).”"®

Serta dalam hadis yang artinya “Di antara hamba-Ku ada yang
menjadi beriman kepada Ku dan ada pula yang kafir. Adapun orang yang
mengatakan: ‘Kam1 telah dlberl hujan karena keutamaan dan rahmat Allah,’
maka |tulah orang yang beriman kepada-Ku dan kaflr ter hadap bintang-
blntang Sedang orang yang mengatakan: ‘Kami dlberl hUJan dengan
b1ntang ini dan itu,” maka itulah orang yang kafir kepada- Ku dan beriman
kepalld;a bintang-bintang.” (HR. Al-Bukhari).”*

Kesimpulan pandangan beliau ini mengatakan pa'hwa tradisi
Cowdn:gan ini mengandung unsur peribadatan di dalamnyq;_ Dl mana tradisi
Cowong\énrterdapat ritualnya, ada syarat-syaratnya dan" i-ﬂga ada yang di
tuju. Seandalnya yang di tuju itu adalah Allah pun hal tersebut bermasalah
pada cara nya. Sehlngga menurut bellau trad|5| Cowongan ini tidak
teramsuk kepada ‘urf.

D. Analisis Pandangan Tokoh Nahdlatul Ulama dan Muahammadiyah
Kabupaten Banyumas Perspektif ‘Urf
Adat atau tradisi sejatinya sudah ada sejak zaman Nabi Muhammad

SAW, yang dikenal dengan sebutan ‘urf. Tak terkecuali dengan tradisi yang ada

3 Tim Penterjemah al-Qur’an Kemenag RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta:
Diponegoro, 2000) QS. al-‘ankabut (29) ayat 63, hIm. 403.

74 Darussalam, Sahih al-Bukhari (Arabic-English) Vol.1-9, www.archive.org., diakeses 31
Januari 2022.
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di Indonesia, yang dibawakan oleh para ulama terdahulu yaitu Walisongo. Para
Walisongo menyebarkan agama Islam di Indonesia dengan begitu adaptifnya,
hal demikian karena Islam pada zaman dahulu masih minoritas dan masih di
dominasi oleh agama Hindu dan Budha. Sehingga dalam perjalanannya para
Walisongo mengakulturasikan budaya dan tradisi yang masih jahiliyah ke dalam
nilai-nilai Islam.

Budaya dan tr‘agj.isi'jtﬁ buatan 7rhahljsAibéi-,j"—d'é-n istilah nguri-nguri budaya itu
bagus pada bgday’;i 'yang sesuai dengan syariat Islam Jadi Islam tidak
bertentangan"‘aéﬁgan tradisi atau kearifan lokal, posisi Islan;n""dfi‘~§ini ialah untuk
meluruskqﬁ;*"Sagaimana kearifan lokal itu sesuai fitrah kemanus‘i}aﬂé‘r‘l serta sesuai
dengan éyériat Islam. Berbicara tentang tradisi, tradisi Iokalzyang ada di
kabupate'n}x‘ Banyumas yakni tradisi Cowongan di mana tradisi ihi_' merupakan
tradisi yaﬁg;_berisi ritual memanggil hujan kepada Sang Kuasa. T‘_r;vldisi semacam
ini sudah é&@-v-.sejak lama yang di bawa oleh nenek moyan_g'_":}at:au sesepuh di
sebuah desa k\j\ei‘r‘nama Desa Plana yang terletak di ,k‘e'cé‘r:natan Somagede
kabupaten Banyuﬁiés;"-k,s_ehingugaﬁ_ tradisi _ini :_djkétél;;\n tradisi Cowongan
Banyumas karena berasal dari“ka-bubatén Béh;ﬂmas asli.”™

Dalam hal ini adalah ormas Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah
kabupaten Banyumas. Tokoh yang tergabung ke dalam ormas tersebut tentu
memiliki sudut pandang nya masing-masing dalam menyikapi adanya tradisi,

yang dalam hal ini tradisi termaksud adalah tradisi Cowongan Banyumas.

75 Wawancara dengan Sugeng Riyadi, tanggal 25 Februari 2023 di Kantor Kepala Desa
Plana kecamatan Somagede Kabupaten Banyumas.
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Dari adanya peristiwa tradisi Cowongan ini para tokoh kalangan
Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah kabupaten Banyumas mengungkapkan
pandangannya, meskipun dalam hal ini pandangan masih bersifat subjektif
dengan di sesuaikan kepada dalil-dalil yang digunakan termasuk di dalamnya
adalah penggunaan ‘urf. Secara garis besar dari ke empat tokoh yang di maksud
pada pembahasan sebelumnya, mereka menghukumi tradisi Cowongan pun
menurut sudut pandang mereka . masingfm_asing. Diantaranya ada yang
menghukumi  atau_ pendapatnya itu Ieblh CondOHQ kepada makruh,
memperbolehkafi I'B/éinhkan ada yang menyerempet kepadé H‘ér‘am.

Dalaiﬁ ‘ﬁ’)andangan masinhg-masing tokoh dapat dikeféfﬁu_kan mengenai
adanya bféhérapa faktor atau aspek yang melatar belakangi péqaapat mereka
dalam mérﬁberikan keterangan hukum dari tradisi Cowongan ini. Aé:pek tersebut
di antarahya ;

1. Aspek"keyakinan
2. Aspek pér.i"badatan atau tata caranya
3. Aspek kemz‘i’.ﬁféa‘tan_nya

Kiranya tiga aszr;evk'vtér's‘e_bgtlah ya‘ng—mej_njé&-i" 'pé'}‘\yebab penaruhan hukum
adanya tradisi Cowongan dalam perspektif para tokoh Nahdlatul Ulama dan
Muhammadiyah termaksud. Jika berbicara mengenai unsur keyakinan yang ada
dalam tradisi Cowongan Banyumas ini, maka penilaian para tokoh sudah di
pastikan jatuh kepada pelarangan atau haram, karena sudah menyalahi syariat
Islam dan itu dinakaman dengan syirik atau menyekutukan Allah. Dalam

tahapan analisis pandangan para tokoh yang dimaksud adalah pada pemaknaan
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tradisi Cowongan dilihat dari aspek hukumnya, yaitu hukum tradisi Cowongan
ini menurut para tokoh itu apa. Sehingga didapati beberapa hukum menurut para

tokoh di atas menurut sudut pandang mereka masing-masing.
Tabel komparasi pandangan tokoh Nahdlatul Ulama dan

Muhammadiyah kabupaten Banyumas terhadap tradisi Cowongan Banyumas.

Tokoh Persamaan
Drs. K.H. Mughni Lablb 1. Ke empat tokoh sama-sama
M.Si | —--berpendapat bahwa jika dalam
Ustaz Rahmat- Wldiyatno """""praktlk} tradisi Cowongan di
Ustaz.Dr..Wage, M.Ag niatkan. kepada selain Allah
maka tradisi .itu masuk kepada
Ustaz.-H. Mintaraga Eman perbuatan - ‘syirik,  yakni

Surya, Lc., MA menyekutukan'. Allah. Karena

dalam pelaksanaan praktiknya,
kegiatan ini berisi:pemanjatan
doa-doa kepada Sang Kuasa.
Unsur keyakinan * di sini,
disepakati oleh ke empat tokoh
sebagai salah satu unsur yang
penting, terlebih jika hendak
memberikan /' ‘kategorisasi
hukumnya.

2. Jika  dalam - pelaksanaan
ritualnya tidak  menyalahi
syariat Islam maka tradisi
Cowongan ini dianggap tidak

-~ mengapa, dan asalkan doa yang

~di panjatkan ialah doa-doa
Islami yang ditujukan kepada
Allah.

3. Dalam menyikapi problematika
yang tersebut para tokoh
berpandangan, apabila tradisi
Cowongan adalah tradisi atau
seni pertunjukan semata atau
untuk melestarikan  budaya
saja, hukum tradisi Cowongan
lebih mengarah kepada
pembolehan.
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Ke empat tokoh tetap
menyaranlan apabila terjadi
musim kemarau, cara Yyang
sesuai dengan syariat Islam
adalah dengan salat istisga.

Tokoh

Perbedaan

Drs. K.H. Mughni Labib,
M.Si

Ustaz Rahmat Widiyatno
Ustaz Dr. Wage, M.Ag

Ustaz. H. Mintaraga Eman |

Surya, Lc;, MA

~-atau landasan hukum yang
“mereka gunakan. Drs. K.H.

~.syaitan.  Maka jauhilah

Dalam memberikan
kategorisasi hukum dari tradisi
Cowongan, para tokoh berbeda
dalam pmenggunakan dalil

Mughni Labib, M.Si dalam
pendapatnya, ia  merujuk

kepada kaidah\f‘,f')fsé]} O

bsled" yang berar__‘fi,adat

kebiasaan itudapat

dijadikan hukum.
Sedangkan, o

Ustaz ~ Rahmat ' ‘Widiyatno
mendasarkan  kepada  al-
Maidah ayat 90_-”'yang artinya
“Hai orang-orang yang
beriman, 7 sesungguhnya
(meminum) khamar, berjudi,
(berkorban- .untuk) berhala,
mengu_ani nasib dengan panah,
a,dallah'“" termasuk perbuatan

perbuatan-perbuatan itu agar
kamu mendapat
keberuntungan,” yang condong
kepada meramal.

Menurut Ustaz. Dr. Wage,
M.Ag beliau menggunakan
QS. al-Fatihah dalam
menggunakan dalil yang
menurutnya nyambung.

Dan yang terakhir Ustaz. H.
Mintaraga Eman Surya, Lc.,
MA, beliau mendasarkan
pendapatnya itu kepada al-
Qur’an dan sunnah. Yaitu QS.
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-~ Eman Surya, Lc., MA, dalam

6.

~-dipakai oleh para tokoh,
““penghukuman tradisi

al-‘Ankabut ayat 63 yang
artinya “Dan sesungguhnya
jika kamu menanyakan kepada
mereka: ‘Siapakah yang
menurunkan air dari langit lalu
menghidupkan dengan air itu
bumi sesudah matinya?’ Tentu
mereka akan menjawab:
‘Allah’. Katakanlah: ‘Segala
puji bagi Allah.” Tetapi
kebanyakan mereka tidak
memahami(nya).”
Berdasarkan landasan yang

Cowdngaan pun berbeda-beda.
Dari landasan yang beliau
pakai Drs. K:H. Mughni Labib,
M.Si menghukumi makruh.
Ustaz ~ Rahmat . Widiyatno
dalam pandangannya lebih
condong kepada membolehkan
dengan memperhatikan
beberapa aspeknya. Ustaz. Dr.
Wage, M.Ag berpendapat sama
seperti Ustaz < Rahmat
Widiyatno, v/ yakni
membolehkan asal doa yang
dalam  ritual  Cowongan
ditujukan -~ kepada  Allah
langsung. Dan yang terakhir
menurut” Ustaz. H. Mintaraga

pandangannya tidak
menyebutkan makruh ataupun
membolehkan, namun

pendapatnya itu lebih condong
kepada haram (tidak
dilakukan).

Jika dintinjau dari segi ‘urf pun
ke empat tokoh mengatakan
bahwa tradisi Cowongan ini
kurang masuk kepada ‘urf
sebagai adat.
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Setelah mengetahui persamaan dan perbedaan antara pemikiran atau
pandangan para tokoh Nahdaltul Ulama dan Muhammadiyah kabupaten
Banyumas, penulis merasa lebih condong kepada pendapat yang membolehkan
tradisi Cowongan Banyumas. Di antara pendapat yang membolehkan adalah
pendapat Ustaz Rahmat Widiyatno selaku tokoh dari Nahdlatul Ulama dan
pendapat dari Ustaz. Dr. Wage ‘M.Ag:- Ke dua tokoh ini memberi hukum
memperbolehkan atas trad|5| Cowongan tersebut meskl alasan atau sebab yang
di pakai keduanya |tu berbeda.

Pendapat kedua tokoh ini tampak sejalan dengan konsep urf yang telah
dibahas, yang pertama sejalan dengan definisi ‘urf itu yaknl apa apa yang
dlblasakaq dan diikuti oleh orang banyak baik dalam bentuk perkataan ataupun
perbuatah “‘yang dilakukan berulang-ulang dan hal tersebut dapat.f:d:iterima oleh
akal mereka Kaltannya dengan hal ini, pendapat Ustaz Rahmat Wldlyatno dan
Ustaz. Dr. Wage M.Ag. mengungkapkan bahwa pelaksanaan ini bisa saja
dilakukan dengan mellhat kepada konteksnya terleblh dahulu baik tradisi ini
sebagai ritual maupun sebagal kearifan budaya: B

Yang kedua, tradisi Cowongan ini diibaratkan sejalan dengan berdasar

kepada kaidah ushul fikih, * bsled " yang berarti adat kebiasaan itu dapat
5@:«::::- ;,;;f;.

dijadikan hukum.”” Hal yang bisa dijadikan acuan adalah pada adat atau tradisi
yang konteksnya terjadi atau dilakukan secara berulang-ulang serta dapat

diterima oleh masyarakat banyak. Seperti yang telah dikatakan oleh jumhur

6 Wawancara dengan Rahmat Widiyatno, tanggal 22 September 2023 di Desa Ciberem,
Kecamatan Sumbang.

" Muhammad Khudhari Beik, Ushul Figh: Kaidah-Kaidah dalam Merumuskan Hukum
Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2020), him. 239.
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ulama bahwa dalam menggunakan ‘urf ini harus mengikuti syaratnya, salah
satunya yaitu ‘urfatau adat itu harus mengandung nilai kemashlahatan dan dapat
diterima oleh akal dan pikiran, selagi unsur doa yang di panjatkan tidak
melenceng itu artinya tradisi bisa diterima dengan berdasar kepada konsep
umum dari ‘urf. Dalam hal ini pandangan Ustaz Rahmat Widiyatno dan Ustaz.
Dr Wage, M.Ag nampak sejalan dengan konteks ‘urf" menurut atau sesuai
pemahaman mereka.

Jika melihat padéiﬂktj)h;ébpétau teorrin‘"z.z}f 'Vrryrjlé-i‘{a‘pandangan Ustaz Rahmat
Widiyatno dan Ustaz Dr Wage, M.Ag sudah sejalan, karena menurut kedua
tokoh ini urf dlperbolehkan jika itu bagian daripada ‘urf shahlh dan memenuhi
syarat-syarat bolehnya suatu ‘urf diamalkan. 1

Atas hal tersebut di atas penulis lebih condong atau berlhak kepada
kedua tokoh ini yaitu Ustaz Rahmat Widiyatno dan Ustaz. Dr Wage M.Ag
adalah karena landasan dalil, pemaknaan konteks ‘urf'secara umfum serta analogi
pandangan I%‘éduanya yang bisa diterima baik oleh penulis meékipun pandangan
itu bersifat subyektlf dan bertimbanagn ‘urf yang deakal juga berdasarkan
kepada apa yang menurut mereka pahaml e

Bagi Drs. K.H. Mughni Labib, M.Si, seperti dalam wawancara yang
sudah dilakukan, meskipun bisa saja memperbolehkan tetapi menurutnya lebih
baik melakukan apa yang telah diperintahkan oleh syariat saja yang sudah ada
tuntunannya. Dalam hal ini pendapat beliau pun lebih condong kepada kategori
‘urf'yang fasid, karena bisa saja dalam ritualnya mengandung atau terdapat unsur

yang bertentangan dengan syara’. Dan secara umum ‘urf fasid ini tidak wajib
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untuk dipelihara karena dengan memeliharanya bisa mengakibatkan adanya hal
yang bertentangan dengan syara’ itu tadu serta bisa membatalkan dalil yang halal
atau diperbolehkan.”® Maka bisa dikatakan bahwa menurut Drs. K.H. Mughni
Labib, M.Si tradisi Cowongan kurang sejalan dengan teori ‘urf'nya beliau, selain
mendasarkan tradisi Cowongan bagian daripada ‘urf fasid, tradisi ini juga tidak
memenuhi syarat-syarat urf bplg@-diﬁlakgkan, ,seperti ‘urf itu harus mengandung
nilai kemashlahatan >

Pendapat Ustaz H. Mintaraga Eman Surya, Lc MA tentang tradisi
Cowongan jlka ditinjau perspektif ‘urf tidak sejalan dengan urf itu. Menurut
Ustaz. H Mlntaraga Eman Surya, Lc., MA pertlmbangan ‘urf yang
dllakukannya nampak berbeda dengan teori ‘urf yang dlrumuskan oleh ulama
Klasik, bellau mengatakan bahwa tradisi Cowongan ini kurang tgpat dan tidak
sejalan deﬁdan konsepsi Islam yang berdasar kepada Tuhan yan,gjf.-l\‘l/laha Esa.

MerUJuk kepada dalil QS. al-*Ankabut ayat 63 yang artlnya
“Dan sesungguhnya jika kamu menanyakan kepada mereka: ‘Siapakah

yang menurunkan air dari langit lalu menghidupkan dengan air itu bumi
sesudah matinya?” Tentu mereka akan menjawab: ‘Allah’. Katakanlah:
‘Segala puji  bagi —Allah.” " Tetapi = kebanyakan mereka tidak
memahami(nya).”’®
Ayat ini menjadikan pendapatnya semakin kuat jika tradisi Cowongan kurang
tepat jika masuk kepada tradisi atau ‘urf yang baik.
Seperti dalam konsep ‘urf fi’li dikatakan bahwa kebiasaan dalam

masyarakat yang berhubungan dengan perbuatan baik yaitu berupa perbuatan

muamala, dan tradisi yang kaitanya mengandung unsur peribadatan maka tidak

8 Amir Syarifuddin, Ushul Figh: Jilid 2, (Jakarta: PT. Logos Wacana llmu, 2005), him.
368.

® Tim Penterjemah al-Qur’an Kemenag RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta:
Diponegoro, 2000) QS. al-‘ankabut (29) ayat 63, him. 403.
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tepat masuk dan tidak sejalan dengan konsep ‘urf. Karena dalam tradisi
Cowongan ini banyak mengandung unsur peribadatan dimana tradisi ini dalam
pelaksanaannya terdapat syarat-syarat yang harus terpenuhi lebih dahulu, dan
tradisi Cowongan ini termasuk bagian dari ‘urf fasid yang mengandung
kemashlahatannya sedikit, dan hal itu bisa membuat haram hukumnya.

Hal ini penulis katakan perbedaan pandangan antara yang membolehkan
dan tidak sudah jelas ter!ihat,_,j.ika yang __membolehkan itu masih bisa
berpandangan bahV\_/Ia-trﬁad"iléi éé&éngan masulgvkébéda}-‘u;f sahih, karena ‘urf ini
juga berlaku dl”"/}s.,é‘I'(}eIompok masyarakat banyak dalrér‘ﬁ} ‘artian bukan antar
individual. Pembolehan tradisi Cowongan juga disetarakan kepada Syarat-syarat

‘urf yang harus dipenuhi. Sedangkan pendapat yang mengatakan makruh dan

wo -

badhr s

haram ini ,berpandangan, meskipun ‘urf ini masuk ke dalam " o_s|gJ1

|

memang aq'gt itu bisa menjadi hukum tetapi dalam hal ini lenih m}__e'jngarah kepada
muamalah,.x‘(i_gn» tradisi Cowongan ini tidak masuk kepada ’_m'_‘vl.,JasmaIah nemun
lebih kepada pé‘fi'badatan karena ada ritualnya dan ada syaréfiéyaratnya

Selagi dalam rltualnya |tu nlat sudah d| tu]ukan kepada Allah langsung
maka bisa dikatakan boleh saja dan mesklpun antar tokoh berbeda landasan
tetapi secara kesimpulannya itu ada yang membolehkan dan pembolehan itu pun
dilihat konteks nya terlebih dahulu. Serta ada juga yang memakruhkan hukum
tradisi Cowongan karena tidak sejalan dengan sudut pandang ‘urf.

Sehingga berbicara tentang perbedaan pandangan antar tokoh
membuktikan bahwa sekalipun mereka dengan background ormas yang sama

dan landasan hukum yang sama pun, tidak menjamin pada pandangan atau
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pemikiran yang sama juga. Karena dalam hal ini segala bentuk pemikiran dan
pandangan itu bersifat subyektif yang justru dalam hal ini lebih disesuaikan
kepada background mereka masing-masing. Menurut penulis setelah
mengetahui perbedaan dan persamaan antar tokoh, penulis menerima semua
pandangan para tokoh tersebut namun penulis lebih condong kepada pendapat
yang membolehkan adanya tradisi Cowongan. Kembalilah kepada niat, tujuan
dan keluasan pemikiran yang hendak dlgapal bahwa pada dasarnya hukum
tradisi Cowongan ini menurut antar tokoh itu berbeda beda dan penulis condong
pada pendapat yang membolehkan adanya praktik trad|31 Cowongan Hal ini
seperti yang dlkatakan oleh pelaku tradisi Cowongan, jlka sekarang adalah
eranya agama, maka tradisi Cowongan yang ada saat ini merupakan bagian dari
laku bugaya atau kearifan lokal, kita sebagai generasi penerus harus

melestarlkan terlepas dari anggapan-anggapan syirik itu sendiri. )



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Tokoh Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah memiliki pendapat dan
pandangan yang berbeda terkait dengan tradisi Cowongan, masing-masing
tokoh antar ormas ini berbeda pendapat dan pendapatnya pun memiliki
dalilnya tersendiri. Sebagaimana yang telah disampaikan oleh Ustaz
Rahmat Widiyatnov_v--(to’k‘?bH;ﬁ.ahvdIétljl U“iafﬁé).dgan_ Ustaz Dr. Wage, M.Ag.
(tokoh Mu‘héjfhmadiyah) berpandangan baHWél.;".’ tradisi  Cowongan
merupql{;hﬂtradisi dan kearifan lokal yang harus dilesféf‘ilfan dan dalam
kontei%éé ritualnya harus mengandung unsur-unsur atau pe‘rx'éémbahan yang
dItUjU kepada Allah SWT. Berbeda pandangan dengan kedua tokoh diatas,
Drs.. KH Mughni Labib, M.Si (tokoh Nahdlatul Ulama dan Ustaz. H.
Mlntaraga Eman Surya (tokoh Muhammadiyah) mengatakan bahwa tradisi
ini jlka banyak mengundang unsur ke-syirik-an maka, mengarah kepada
makruh dan tld.ak baik atau bisa jadi haram. I\_/Iesklpun niat di awalnya
tertuju untuk Allah tetapi - karena ,“ﬂrit_qa'[hl)-fﬂa" ﬂd.iadakan seperti bentuk
peribadatan yang mengharuskan adanya syarat-syarat dalam mengadakan

ritualnya maka hukumnya bisa saja menjadi makruh dan bisa saja haram.

2. Pandangan para tokoh Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah kabupaten
Banyumas tersebut jika ditinjau atau dilihat dari perspektif ‘urf, ada dua
tokoh yaitu Ustaz Rahmat Widiyatno dan Ustaz. Dr. Wage, M.Ag beliau

mengatakan bahwa tradisi Cowongan ini sejalan jika dilihat dari kacamata

67
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‘urf, yang mendekati kepada shahih ketika tradisi ini diterima oleh banyak
orang dan tidak bertentangan dengan norma serta agama. Kemudian ada dua
tokoh yaitu Drs. K.H. Mughni Labib, M.Si) dan Ustaz. H. Mintaraga Eman
Surya yang mengatakann tradisi Cowongan tidak sejalan dengan konsep
‘urf, karena dalam hal ini tradisi Cowonhgan condong dan masuk kepada
kategori ‘urf fasid yang bisa menimbulkan unsur-unsur kemusyrikan, dan
secara umum ‘urf fasid tidak wajib. »u»_n__tuk dipelihara, karena dengan
memeliharanya/,_bisafiﬂr/ﬁ)e‘héélv;iAbatkan a&én&éyhé:l,’yang bertentangan dengan
syariat atau‘fb'igéfjuga membatalkan dalil yang halalv.\ \
Pendap-é"t’:alntar tokoh sudah menerapkan dan mendé”s'éﬁr.i,_ pendapatnya
deng:éi’n'f konsep ‘urf yang banyak dikemukakan oleh Jumhur ulama.
Sehihgga tradisi Cowongan ini tidak sejalan jika dipandaﬁd dari sudut
pandang ‘urf, karena ia bagian dari ‘urfyang fasid, meskipur}.xaaalah tradisi
tetapi""-._}d‘i dalamnya mengandung unsur-unsur yang bisa[-m‘éngakibatkan
hukumﬁ‘yé makruh. Tetapi jika konteksnya hanya untuk pv‘e'»rl’estarian budaya,
maka hal té\féébyt diperbolehkan hanya untuk m’er,r“llbexri: bengajaran kepada
semuaorang.
A. Saran
Dari hasil penelitian ini, peneliti dapat menarik beberapa saran yang
diharapkan bermanfaat bagi peneliti sendiri maupun pembaca dan masyarakat
umum secara luas. Adapun beberapa saran-saran dari peneliti ialah sebagali

berikut:
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1. Diharapkan kepada para budayawan atau sejarawan atau pelaku tradisi agar
tetap bisa melanjutkan, melestarikan, dan menjaga kearifan lokal seperti
tradisi Cowongan yang sudah melekat di kabupaten Banyumas, yang bisa
diakulturasikan menjadi lebih Agamis, misalnya dengan mengadakan
pentas seni atau parade seni budaya.

2. Ada baiknya untuk para tokoh keagamaan untuk bisa memiliki sifat
toleransi dalam hal apapun termasuk kaltannya dengan tradisi dan adat
budaya yang sudah ada sejak zaman dahuiu Hendaknya para ulama
kontemporer melangkah maju untuk menghldupkan kemball ijtihad dan
mendobrak taklid untuk mengembangkan hukum Islam sehlngga hukum
Islam ..|tu sendiri tetap menjadi syariat yang memiliki S|f§t“keumuman,
kekajl,f‘cocok dan baik di segala zaman, tempat dan keadaan. i‘i

3. Dihé,rapkan kepada masyarakat luas supaya bisa memilah_:;dlan memilih
mana"\yang sifatnya baik dan buruk, dalam kaitannya deng“;ah tradisi atau
adat yang berlaku dilingkungan hendaklah mengikuti penuturan para ulama
yang jelas penglnstlnbatannya dan tentunya hal itu  mengandung

kemanfaatan. e i
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Lampiran 1

TRANSKIP HASIL WAWANCARA

Nama : Soblem alias Darsem
Jabatan : Pelaku Tradisi Cowongan
Waktu : Sabtu, 9 September 2023 Pukul 13.00 WIB

1. Apa itu tradisi CowonganiBah‘yumas'?

“Bahwa trad1s1 Cowongan ini merupakan sebaah r1tua1 yang dilaksanakan
ketika terjadl musim kemarau berkepanjangan yang dllakukan oleh
sebaglan petani di Kabupaten Banyumas bagian timur yaknl terutama di
desa: Plana Pada saat kemarau melanda desa maka pada bulan ketiga, di
desa Plana mengadakan tradisi Cowongan ini.’

2. Ketentuan apa saja yang ada dalam ritual Cowongan itu ?
“learenakan tradisi Cowongan ini merupakan ritual yangl.ber51fat sakral,
maka pada pelaksanaannya ada beberapa tahapan yang harus dipenuhi serta
harus dllakukan sebelum ritual itu dlgelar Ada 3 tahapan yakni yang
pertama tahap sebelum rltual dlgelar kedua pada saat ritual di gelar, dan
ketiga pasca ritual dilaksanakan. Tahap awal adalah mencuri siwur atau
gayungnya lebih dahulu, gayungnya dicuri dirumah yang berisi 3 janda, atau
dirumah yang pintu dapurnya terletak dibawah pompok (rumah Jawa), jika
sudah siwur ini ditancapkan di pohon pisang raja seodo, setelah itu
dilakukanlah ritualnya.”

3. Kapan tradisi Cowongan dilakukan ?



“Cowongan dilakukan ketika terjadi musim kemarau tiba lebih tepatnya
pada bulan ketiga lawas.”

Bagaimana bunyi do’a dalam ritual Cowongan tersebut ?

“niat pertama kita tujukan kepada Gusti Alloh langsung, baru kemudian
dinyanyikan menggunakan tembang-tembang atau lagu Jawa. Seperti ini
bunyinya, “Susasi sulanjana, kus menyan mengundang dewa, ana jiwa
dening sukma, widodari temuruna,ana »r_n_anuk uruk-uruk udan sepiang-
piang dandan i/naﬁ'dh-w)éh‘ﬁ]hrika lagi tekaja éﬁWe--_suwe ndalan sedek keri
dolan sede}{.’kél'fi dolan , sembung-sembung wredé\ “Imfenlcoka kayu gude,
ngure-u’vf:.é/rambute ngure-ure rambute, embok nini gana'rgn_g, ana ya ugo
sa kumpul gayung, kepyur-kepyur napriyak kundung pekat‘}q'li;‘.umah umah
pesiéif kidul pager jaro bulutan pager jaro bulutan, ana kdlang kaling
maténg di tutur udan-udan, reg-reg an rog-rog an, reg-rgg'l an rog-rog
an,ke'm:bang duren kolang kalingan megar riyem-riyem fk’ar'ipen batikan
Iontangu,‘kéri\pen limaran kembang, mendung kenvu'v[i.é sirama sira
nglilira.... Dan seterusnya.” A

Kapan terakhir rif‘ljal'.'vat'a'u‘_trqdi_si Co‘vyg_ngar’{d—i”l'a‘kukan ?

“Rirual yang benar-benar berupa ritual, terakhir ad aitu sekitar tahun 2016
silam, yang sekarang ad aitu di asuh oleh pak Titut, baik ritual ataupun

hanya seni saja.”



Nama : Drs. H. Mughni Labib
Jabatan : Rais Syuriah PCNU Kabupaten Banyumas

Waktu : Jumat, 6 Januari 2023 pukul 09.30 WIB
1. Apakah bapak mengetahui tradisi Cowongan yang ada di Kabupaten

Banyumas ?

“Saya belum pernah mendengar yang Namanya tradisi Cowongan ini,
yang saya tahu adalah tradisi semacam grebeg sura, sedekah laut
misalnya”

2. Bagaimana pandangan bapak-terkait dengan tradisi Cowongan tersebut
“tradisk yang sudah berkembang di masyaraka\t\'l;rii-kan adalah tradisi
memangg|I hujan, kenapa harus melakukan ritual semacam ini jika di
dalam islam sudah ada ketentuannya, yakni dengan cara salat istisqa
(salat memanggil hujan). Cara ini lah yang sudah dlajarkan oleh
Rasulullah SAW sejak dahulu.” ‘

3. Menurut bapak, apa hukum melakukan ritual atau tradISI Cowongan
tersebut ?

“Berkaca dari definisi dan makna dari tradisi ini, maka fradisi ini bisa
saja dlhukuml makruh, tidak dilakukan ya lebih bagus

4. Bagalmana pendapat bapak jika tradisi Cowongan ini ditinjau menurut
“penggolongan ‘U.rf\ salahsaiunyayaltu ada ‘Urf yang fasid dan ‘urf
yang sahih. “urf sahih lah yang bisa digunakan, sementara ‘urf fasid itu
tidak, karena tidak sesuai dengan syariat islam dan tidak memenuhi
syarat-syarat ‘urf. Meskipun ada juga kaidah ‘al-‘adatu muhakkamah’,

tetapi dilihat dulu aspek apa saja di dalam tradisinya itu.”



Nama . Ust. Dr. Wage, M.Ag

Jabatan : Tokoh Muhammadiyah Kabupaten Banyumas

Waktu : Jumat, 13 Januari 2023 pukul 12.30 WIB

1. Apakah bapak mengetahui tradisi Cowongan yang ada di Kabupaten
Banyumas ?

“Saya belum mengetahui tentang tradisi Cowongan itu,”

2. Bagaimana pandangan bapak terkai,,t»qle_:_ngan tradisi Cowongan tersebut
“Islan}{j:ﬁ kan agama yang ramabh, terlebih di zﬁniein lsekarang dimana
zaméﬁfsekarang adalah zaman atau eranya agama, jad} ”Si_ja_tu yang terjadi
pastl kerap di kembalikan lagi kepada agama. Begitupunwc::ilé‘ngan Tradisi
é(?wongan ini, jika niatnya ditujukan kepada Allah Iangsuvhé maka tidak
rzne‘ngapa. Cuman kenapa tidak mengadakan salat istigqé saja, yang
sé‘s_ﬁai syariat” :

3. Meﬁu?ut bapak, apa hukum melakukan ritual atau:vt‘;rradisi Cowongan
tersebufz’.)‘-ki_f: e
Jika berbicara P.']‘uk'um;f»dari ‘t»rad_is_;bijfi_n'i;‘A"T”'ri’a;l;-a y aitu tadi, saya bisa
katakana tradisi ini hukumnya boleh-boleh saja, asalkan memang niat

awalnya untuk Allah, tidak peduli bentuk ritualnya semacam apa.”



Nama : Ustaz Rahmat Widiyatno

Jabatan : Pengurus PC NU Kabupate Banyumas

Waktu : 10.00 — selesai tanggal 22 September 2023

1. Apakah bapak mengetahui tradisi Cowongan yang ada di Kabupaten
Banyumas ?
”Nggih abine pernah dengar dan tahu kalua ada tradisi yang namanya
Cowongan, tradisi |n| kan trad|5| memlnta hujan ya”

2. Bagaimana pandangan bapak terkalt dengaﬂ trad|5| Cowongan tersebut
) g N
“Terka;t dengan tradisi yang dalam hal ini adalah AtradlSI Cowongan,
yang namanya tradisi sudah ada sejak zaman Wallsongo yang sudah
dlakultura3|kan dari hindu budha ke Islam. Tradisi cowongan jika dalam
rltualnya tidak ada unsur yang menyekutukan Allah, ya ‘boleh-boleh
sa].g;,“ Mungkin di zaman begini tradisi ini sudah tldak‘; "s,eramal zaman
dahd‘lt] ya, tetapi nyatanya tradisi ini ternyata masih,'-ga'a di masyarakat
sini (se\l\.<\i£arj__rumah tinggal abine) dan di Plana, Js)’aﬁé'..Tradisi cowongan
in ikan mung.k.i'n“'d'i‘ ‘zamgn.vsekarapgjb'isé“dijé‘aikan sebagai pentas seni
ya, maka jika seperti ini sangat-sangat boleh, karena tujuannya adalah
nguri-uri budaya atau kearifan lokal. Hanya saja, kalua pun masih ada
ritual yang memanggil hujan itu, ya boleh-boleh saja, cuman dilihat dulu
bagaimana niat dan prosesinya.

3. Menurut bapak, apa hukum melakukan ritual atau tradisi Cowongan

tersebut ?



“Jika ditanya tentang menghukumi apa, bisa dikatakan abine
menghukuminya ya boleh-boleh saja, selagi tidak ada kemusyrikan di
dalam tradisi itu baik apapun bentuk ritualnya asal tidak ada unsur
syirik, ya boleh-boleh saja. Dan abine setuju-setuju saja jika ada sebuah
kebudayaan dalam hal ini adalah cowongan versi budaya/pentas seni,
boleh boleh saja untuk dilestarikan sebagai kearifan lokal dan salah satu
jenis kearifan lokal ka_bu_paten Banyur_n_as.

. Menurut abme,trad1s11n1 jika dltlnjauperspektlf V‘Urf bagaimana ?
“yang__l\[érﬁénya ‘urf itukan sebuah adat istiadaf\ S\/éhg berlaku
dimééy;atrakat secara umumnya, dan tradisi adat itu\'"'rlr:ie__ngandung
Igé’ri;ashlahatan di dalamnya, maka boleh-boleh saja, di‘i..:‘c'i.alam tradisi
c;QWongan pun di dalamnya ada kegiatan selametan juga, hal ini tentu

ba‘ik untuk masyarakat yang melakukannya.”



Nama : Ust. H. Mintaraga Eman Surya, Lc., MA

Jabatan : Wakil Ketua Pimpinan Daerah Muhammadiyah Kabupaten
Banyumas
Waktu : daring via whatsapp

1. Apakah bapak mengetahui tradisi Cowongan yang ada di Kabupaten
Banyumas ?
“Iya saya pernah, mendengar adanya t.r-a.ldqiéiy: éOﬁwQ_ngan itu, yakni ritual
meminta huj_arj' 'hiéialui atau dengan media cowong ataﬁ ‘i.rus.l”
2. Bagaimana"baffldangan bapak terkait dengan tradisi Cowongéhtfn_enurut
Islam? 3
“Islam |tu‘t|dak melarang tardisi, teetapi apabila ada tradisi yang memang tidak
sesuai dengan ajaran Islam memang harus di Islamisasi. Seperti Cowongan itu
kan rltualx.memlnta hujan, nah di dalam Islam pun sudah ada syarlatnya yaitu
dengan salat |st|sqa sebagaimana yang tertera dalam hadls Nabl SAW. Jika
seseorang memlnta hu jan maka harus di sesuaikan mulal darl doa nya, caranya,
dan kepada siapa yang dltu_]u S ”
3.Menurut bapak, apa hukum melakukan ritual atau tradisi Cowongan tersebut ?
“Hukumnya yang jelas termasuk daripada peribadatan karena memenuhi unsur-
unsur hal yang dilarang dalam Islam.Pun jika niatnya kepada Allah, tetapi

bermasalah pada ritualnya, karena Islam tidak pernah mengajarkan ritual dalam

bentuk Cowongan dengan media seperti itu.”



5. Menurut bapak, tradisi cowongan ini jika ditinjau perspektif ‘urf, bagaimana
pak?
“Jika disandarkan kepada ‘urf, maka tradisi ini tidak masuk kepada ‘urf,
karena tradisi ini mengandung unsur-unsur peribadan yang harus memenuhi
beberapa syarat lebih dahulu. Jika dilihat langsung pun, tradisi ini bisa saja
mengarah kepada ‘urf Fasid, dan jika demikian maka tidak diperbolehkan

karena mashlahatnya itu sedikit.,” .



Lampiran 2

Wawancara dengan infroman selaku sumber data utama dalam penelitian ini,

penelitian dilakukan dengan tempat dan waktu yang fleksibel.
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